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ABSTRAKSI

Desa Damarwulan terletak di Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara,
Provinsi Jawa Tengah. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani
karena kondisi geografis yang mendukung. Selain itu, tingkat pendidikan
mereka mayoritas rendah yakni hanya lulusan SD. Agar mendapatkan
penghasilan yang besar, akhirnya istri/ibu yang nekat bekerja sebagai TKW
di luar negeri.

Penelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan,
penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field
research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat desa
Damarwulan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan sumber data primer yang terdiri dari suami, istri, anak dan pihak
lain yang dekat dengan keluarga TKW. Dalam penelitian ini pemilihan
informan/subjek penelitian ditentukan menggunakan purposive sample
(sampel tujuan/pertimbangan).

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, sedangkan analisis datanya menggunakan
beberapa tahap yaitu: pengumpulan data reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian di lapangan, menunjukan faktor-faktor yang
mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri yakni faktor ekonomi dan
keberhasilan para pendahulu. Motivasi utamanyanya karena banyak yang
berhasil memiliki rumah bagus, kendaraan bermotor, tanah yang luas serta
mampu melunasi hutang-hutang mereka. Dengan berangkatnya para istri ke
luar negeri tentunya tidak hanya berdampak positif saja tetapi satu sisi
mempunyai dampak negatif terhadap keluarga yang ditinggalkannya yakni
terjadinya perubahan perilaku karena ketiadaan istri di rumah. Akibatnya
suami memikul tugas dan tanggung jawab istri di dalam rumah tangga.

Kepergian istri menjadi TKW akan membawa perubahan pada pola
kehidupan keluarga khusunya bagi suami. Dari segi ekonomi dapat
dikatakan telah mengalami peningkatan yang cukup baik, tetapi dari segi
emosional telah membawa perubahan pada suami yang kemudian
berdampak kepada perkembangan anak. Disamping itu, peluang terjadinya
miss komunikasi antara istri dan suami akan mampu berdampak terhadap
kelangsungan keluarga. Sehingga sering kita jumpai banyak keluarga TKW
yang akhirnya memilih untuk bercerai.

Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita (TKW), Perubahan Perilaku, Keluarga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW
(Studi Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya menjadi TKW di Desa
Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara). Penegasan judul ini
bertujuan untuk menjelaskan batasan istilah dan variabel dari judul tersebut
dengan jelas dan tepat sehingga maksud yang terkandung dalam judul dan
lingkungan bahasan dari skripsi dapat dipahami secara pasti dan sistematis.
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi, oleh

karena itu peneliti menegaskan istilah-istilah dalam judul skripsi ini:

1. Perubahan perilaku
Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.!
Perilaku menurut Soekidjo Notoatmodjo sebagaimana yang diutarakan
oleh Skiner seorang ahli psikolog mengatakan bahwa perilaku

merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.2

1 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware)
diakses di http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-ofline-15.html pada tanggal 2
oktober 2014.

2 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2007), him. 133.



Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh
manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap,emosi,nilai, etika, kekuasaan,
persuasi, dan atau genetika.3

Perubahan perilaku yang dimaksud peneliti dalam skripsi ini
adalah perubahan perilaku suami dan anak yang ditinggal istri atau
ibunya bekerja di luar negeri dengan melihat perbedaan kehidupan
ketika perempuan belum berangkat untuk bekerja menjadi TKW dan
sesudah bekerja menjadi TKW. Selain itu, maksud dari skripsi ini untuk
mengetahui sebab perubahan perilaku yang terjadi.

2. Keluarga

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah keluarga
diartikan sebagai ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah.4
Sedangkan keluarga menurut undang-undang adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami-isteri, atau suami-isteri dan anaknya,
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.> Jadi keluarga dalam
bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari

suami, istri, dan anak-anak yang belum dewasa.®

3 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 58.

4 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware).

5Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992TentangPerkembangan Kependudukan Dan
Pembangunan Keluarga.

6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 221.



Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan keluarga adalah bagian
dari keluarga inti yaitu suami dan anak, meskipun kadang yang
ditemukan adalah extended family.

3. Tenaga Kerja Wanita (TKW)

Menurut  undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan menerangkan bahwa TKI adalah setiap warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam
hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.”
Menurut Atang Cahyono Tenaga Kerja Wanita yang selanjutnya disingkat
menjadi TKW adalah setiap wanita yang mampu melakukan pekerjaan
baik di dalam maupun di luar, guna menghasilkan sesuatu yang berupa
jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.8

Tenaga Kerja Wanita (TKW) disebut juga dengan pekerja migran
internasional. Pekerja migran internasional (luar negeri) adalah mereka
yang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di negara lain.
Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yang
bekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah tenaga kerja
indonesia (TKI), karena personal TKI ini sering kali menyentuh para

buruh wanita yang menjadi pekerja kasar di luar negeri, TKI biasa

7 Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.

8 Tatang Cahyono, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka,
1991), hlm. 225.



diidentikan dengan tenaga kerja wanita (TKW atau Nakerwan).? Dalam
penelitian ini TKW yang dimaksud adalah TKW (Tenaga Kerja Wanita)
yang berprovesi sebagai Pembantu Rumah Tangga.

Berdasarkan istilah-istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW (Studi
Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya Menjadi TKW di Desa
Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara) adalah
perubahan perilaku keluarga yang ditinggalkan oleh ibu atau istri yang
menjadi TKW serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya

perubahan perilaku tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Diskursus mengenai tenaga kerja luar negeri atau migran di Indonesia
memang menarik hingga saat ini. Menjadi tenaga kerja luar negeri atau
migran memang sangat menjanjikan bagi masyarakat di Indonesia daripada
bekerja di negeri sendiri. Seiring perkembangan zaman yang tidak dapat
ditolak adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang harus dibarengi dengan
jumlah lapangan pekerjaan untuk melanjutkan kelangsungan hidup. Namun,
adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah penduduk dengan
lapangan pekerjaan di Indonesia mendorong mereka untuk bekerja di luar
negeri atau migrasi. Dorongan untuk menjadi tenaga kerja di luar negeri juga

terjadi pada penduduk di Indonesia yang didominasi oleh kaum perempuan.

9 Edi Suharto, “Permasalahan Pekerja Migran: perspektif Pekerjaan Sosial”, tahun
2003 diakses di www.policy.hu/suharto, pada tanggal 5 Juli 2014.




Mereka terdorong menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri dengan
berbagai faktor dan alasan yang mendasarinya. Hal itu disebabkan dengan
kurangnya lapangan pekerjaan yang memadai bagi penduduk Indonesia
ditambah dengan kebutuhan akan tenaga kerja di luar negeri yang semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil survey jumlah tenaga kerja luar negeri dari tahun
ke tahun mengalami peningkatan. Tahun 2011 jenis kelamin perempuan
sebesar 64,19 persen lebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar
35,81 persen, tahun 2012 jenis kelamin perempuan sebesar 56,57 persen
lebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar 43,43 persen, sampai
tahun 2013 tetap masih lebih besar jenis kelamin perempuan dibanding laki-
laki yaitu 54,08 persen : 45,92 persen.l® Angka pada data tersebut
menunjukkan bahwa tenaga kerja wanita sangatlah tinggi dibanding dengan
tenaga kerja laki-laki di luar negeri. Di mana menjadi TKW di luar negeri
memang sangat menjanjikan bagi perempuan, walaupun dengan berbagai
resiko yang harus ditanggung. Mereka yang memutuskan bekerja menjadi
TKW untuk mencari nafkah haruslah meninggalkan keluarga. Padahal secara
normatif mencari nafkah adalah tugas laki-laki sebagai kepala keluarga.
Kondisi tersebut membuat wanita bertekad menjadi tenaga kerja wanita di

luar negeri tanpa di dampingi anggota keluarga.

10 Pysat data dan informasi ketengakerjaan badan penelitian, pengembangan dan
informasi kementrian tenaga kerja dan transmigrasi diakses di
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/ebook/34619800 1427085
375.pdf?file=34619800 1427085375.pdf diunduh tanggal 9 April 2015.




Tindakan yang dilakukan oleh istri atau ibu yang memutuskan
menjadi TKW membawa dampak bagi keluarga yang ditinggalkannya
maupun kehidupan sosial di masyarakat. Keputusan untuk menjadi TKW
selalu berkaitan dengan beberapa persoalan dan konsekuensi atas pilihan
tersebut. Istri atau ibu yang meninggalkan keluarga untuk menjadi TKW akan
megalami pergeseran-pergeseran dalam keluarga mereka, baik itu dalam
peran fungsi dan tanggung jawab dalam keluarga. Dengan adanya kondisi
demikian, eksistensi sebagai istri atau ibu mengalami perubahan, begitu juga
dengan keharmonisan di dalam keluarga.

Setiap orang yang berkeluarga menghendaki kehidupan keluarga yang
harmonis. Potret keluarga di mana setiap anggota keluarga dapat
menjalankan peran, fungsi dan tanggung jawabnya. Seorang suami atau
bapak akan melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala rumah tangga
yang bertugas mencari nafkah, mengayomi keluarganya. Ibu atau istri
memiliki peran dan fungsi sebagai pengasuh anak dan mendampingi suami
dalam mengatur urusan rumah tangga. Sedangkan seorang anak memiliki
peran dan fungsinya melaksanakan tugas perkembangan sesuai dengan umur
mereka, membantu tugas domestik dalam rumah dengan membantu
orangtua dan mereka tinggal bersama dalam satu rumah. Itulah yang disebut
dengan keluarga ideal dimana setiap anggota memiliki peran dan fungsi
masing-masing.

Gambaran keluarga ideal tersebut, bertolak belakang dengan kondisi
keluarga TKW, di mana setiap anggota keluarga seharusnya dapat

menjalankan peran dan fungsi masing-masing. Tetapi, dalam keluarga TKW



peran dan fungsi tersebut hilang. Secara normatif tugas mencari nafkah
dalam keluarga merupakan tanggung jawab seorang suami atau bapak,
namun dalam keluarga TKW istri atau ibu mengambil alih peran dan fungsi
suami. Dalam keluarga TKW suami bertugas mengatur segala urusan rumah
tangga dan mengasuh anak. Fenomena seperti itu terjadi karena
ketidakadilan terhadap perempuan dengan adanya bias gender dalam
masyarakat. Bias gender terjadi dikarenakan adanya konsepsi struktural
yang hidup dalam masyarakat tersebut, dimana kaum laki-laki berhak
menentukan dan mengatur kehidupan kaum perempuan termasuk
mengambil alih peran, fungsi dan tanggung jawab laki-laki. Selain itu
kepergian istri dan atau ibu menjadi tenaga kerja di luar negeri dengan
waktu yang relatif lama memicu timbulnya berbagai permasalahan terhadap
keluarga yang ditinggalkannya. Kondisi seperti dibutuhkan adanya
ketahanan dalam keluarga.

Salah satu daerah, tepatnya di Desa Damarwulan, Kecamatan Keling,
Kabupaten Jepara warganya terutama perempuan memilih untuk bekerja
sebagai TKW di luar negeri. Desa Damarwulan adalah salah satu desa
menjadi tempat asal para TKW. Desa ini terletak di dataran tinggi yang
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dengan penghasilan yang
rendah. Latar belakang pendidikan laki-laki mayoritas hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) karena setelah selesai sekolah mereka lebih memilih
untuk bekerja sedangkan pendidikan perempuan di Desa Damarwulan
mayoritas Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena mereka beranggapan

bahwa seorang wanita peran mereka akan berujung didapur, sumur dan



kasur. Dalam hal ini pandangan masyarakat, meletakkan perempuan
subordinasi atau dibawah kekuasaan lelaki. Fenomena ini menimbulkan
indikasiadanya ketidakadilan gender.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti dengan warga
Desa Damarwulan mereka menyampaikan, bahwa faktor-faktor yang
mendorong perempuan di indonesia menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di
luar negeri adalah kehidupan di desa berpengaruh besar dengan banyaknya
pernikahan dini, dari sisi ekonomi mayoritas para suami TKW bekerja
sebagai petani atau buruh dengan penghasilan yang tidak dapat mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari sedangkan jika menjadi TKW gaji yang
ditawarkan sangatlah tinggi. Selain itu faktor imitasi atau meniru juga
berpengaruh besar, karena banyak diantara mereka menjadi TKW bermula
dari melihat keberhasilan tetangganya apa lagi ketika TKW ini bercerita
tentang penghasilan besar yang mereka dapatkan dari bekerja di luar negeri,
sehingga mereka dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Bahkan menurut
para TKW caranya relatif mudah. Oleh sebab itu, hal ini menjadi faktor
banyak perempuan yang tertarik menjadi TKW tanpa memikirkan keluarga
mereka yang ditinggalkannya terutama suami dan anak.

Penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji karena pendidikan
mereka yang rendah mendorong mereka untuk melakukan pernikahan
secara dini. Melakukan pernikahan secara dini mendorong untuk mencukupi
ekonomi keluarganya sendiri. Untuk mencukupi kebutuhan ekonomi
keluarga mereka, para perempuan akhirnya bekerja diluar negeri karena

peluang untuk menjadi TKW sangat tinggi. Dengan kondisi demikian,



mayoritas perempuan cenderung menjadi tulang punggung keluarga padahal
secara normatif mencari nafkah dalam keluarga adalah tugas suami.
Penelitian ini berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluan
menemukan beberapa permasalahan tentang perubahan perilaku individu
dalam keluarga yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang menjadi TKW di
luar negeri adalah sebagai berikut: 1) perubahan perilaku yang terjadi pada
suami yang ditinggalkan oleh istri dan atau ibu sebagai TKW yaitu tidak
terpenuhinya  kebutuhan  biologis, suami cenderung melakukan
perselingkuhan ditambah faktor ekonomi yang meningkat dan adanya
tekanan sosial dalam masyarakat. 2) Ibu yang menjadi TKW dan merasa
mempunyai banyak uang berfikir menggantikan kasih sayang dengan

memenuhi apa yang diminta oleh anak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan perilaku keluarga setelah kepergian istri atau ibu
bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW)?
2. Mengapa terjadi bentuk perubahan perilaku keluarga tersebut setelah

kepergian istri atau ibu bekerja menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita)?

. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:
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a. Menggambarkan perubahan perilaku keluarga sebelum dan sesudah
istri atau ibu menjadi TKW ( Tenaga Kerja Wanita).

b. Menjelaskan terjadinya masalah perubahan perilaku keluarga sebelum
dan sesudah istri atau ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW).

2. Maanfaat

a Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan di dalam pengembangan studi Ilmu Kesejahteraan Sosial
mengenai perubahan sistem dan peran dalam keluarga.

b. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Desa
Damarwulan, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara dalam merumuskan

kebijakan sehingga dapat terjaga keharmonisan dalam keluarga TKW.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dan berguna
bagi sebuah penelitian untuk menghindari adanya kesamaan. Berikut ini

adalah beberapa kajian pustaka yang dapat dihimpun oleh peneliti :

1. Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih. Jurnal ilmu keluarga
dan konsumen Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907 - 6037 bulan Januari 2011
Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia,

Institut Pertanian Bogor, Indonesia.“Fungsi Pengasuhan Dan Interaksi
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Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada
Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW).”11
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dukungan sosial, fungsi
pengasuhan, interaksi dalam keluarga, kualitas perkawinan, dan kondisi
anak pada keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW). Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dan retrospektif. Jumlah keseluruhan
responden adalah 47 keluarga TKW yang memiliki anak usia sekolah. Data
dianalisis secara deskriptif, uji korelasi Pearson, uji beda T Test, dan uji
regresi. Hasil penelitian menemukan bahwa keluarga partisipan memiliki
dukungan sosial dalam kategori sedang dan pengasuhan dalam kategori
tinggi. Interaksi suami-istri dan interaksi ayah-anak tergolong dalam
kategori tinggi, sedangkan interaksi ibu-anak dalam kategori sedang.
Namun, lebih dari separuh anak memiliki stres kategori sedang dan
prestasi di sekolah dalam kategori rendah. Sebagian besar responden
memiliki kualitas perkawinan yang tinggi. Interaksi antara ayah-anak dan
interaksi antara suami-istri berpengaruh positif terhadap kualitas
perkawinan. Lama istri sebagai tenaga kerja wanita memiliki dampak
negatif terhadap kondisi anak. Namun, pendapatan berpengaruh positif
pada kondisi anak.
2. Skripsi Agustin Puspa A., Program Studi Sosiologi, Fakultas [lmu Sosial

dan Ilmu Politik, Universitas Jember tahun 2013. “Perubahan Perilaku

11 Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih, Fungsi Pengasuhan Dan
Interaksi Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada Keluarga
Tenaga Kerja Wanita (TKW), Jurnal ilmu keluarga dan konsumen Departemen Ilmu Keluarga
dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907
- 6037 bulan Januari 2011 diakses di http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/jikk/v4n1 2.pdf
diunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.
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Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di
Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di Kabupaten Blitar).”12

Penelitian ini diadakan di Kabupaten Blitar. Lokasi penelitian ini
dipilih dengan pertimbangan, karena Kabupaten Blitar merupakan salah
satu daerah asal TKI yang cukup besar di Jawa Timur. Metode yang
digunakan adalah metode Kualitatif karena akan mendekskripsikan
perubahan perilaku sosial yang dialami TKI, proses penelitian dimulai
dengan observasi awal terhadap TKI, kemudian melakukan wawancara
mendalam. Selain itu penulis mengumpulkan bukti-bukti dokumentasi
seperti dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Kabupaten Blitar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya perubahan perilaku sosial
yang dialami TKI setelah kepulangannya dari Taiwan dan Hongkong.
perubahan perilaku sosial ini meliputi perubahan gaya hidup dan
pergeseran orientasi keagamaan.

3. Skripsi Dyah Kumalasari, Fakultas Ilmu Sejarah Uiversitas Negeri
Yogyakarta tahun 2008. Berjudul “Tkw Dan Pengaruhnya Terhadap
Kelangsungan Hidup Berkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak Di
Kabupaten Sleman.13

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dampak TKW bagi

kelangsungan hidup berkeluarga dan kelangsungan pendidikan anak di

12 Agustin Puspa A., “Perubahan Perilaku Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di Kabupaten
Blitar) Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember
tahun 2013 diakses di http://repository.unej.ac.id diunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.

13 Skripsi Dyah Kumalasari, “Tkw Dan Pengaruhnya Terhadap Kelangsungan Hidup
Berkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak Di Kabupaten Sleman, Fakultas Ilmu
Sejarah Uiversitas Negeri Yogyakarta tahun 2008 diakses di http://staff.uny.ac.id diunduh
pada tanggal 6 Agustus 2014.
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Kabupaten Sleman. Kisah-kisah seputar Tenaga Kerja Wanita (TKW)
sudah terlalu sering menghiasi media cetak dan elektronik, baik kisah
sukses maupun sebaliknya. Kritik maupun dukungan terhadap program
pengiriman TKI/TKW terus memicu perdebatan di masyarakat Kita.
banyak permasalahan yang muncul akibat dari keberangkatan para TKW
tersebut, baik tentang kelangsungan hidup rumah tangganya, maupun
masalah pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan fungsi istri bagi
suami dan ibu bagi anak ternyata tak tergantikan, sehingga keberangkatan
para TKW ini menimbulkan disfungsi dalam keluarganya. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bersifat
naturalistik. Sedangkan strategi yang digunakan mengingat penelitian
tersebut sudah direncanakan secara terperinci dalam proposal sebelum
peneliti terjun ke lapangan, maka strateginya yang cocok adalah embedded
research (penelitian terpancang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
selama ini minat TKW di Kabupaten Sleman tergolong cukup tinggi,
ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan mantan TKW dan data dari
Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Sleman sejak tahun 2000. Dampak
keberangkatan TKW bagi kelangsungan rumah tangganya ternyata
beragam. Dari persepsi para suami mantan TKW, mereka memberi ijin
dengan terpaksa pada istri untuk menjadi TKW. Ada satu kasus perceraian
akibat istri yang punya niat kuat sebagai TKW sementara suami tidak
memberi ijin. Sedangkan dampak keberangkatan TKW terhadap

kelangsungan pendidikan anak rata-rata sama, bahwa sebagian besar anak
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menjadi terlantar dalam pemeliharaan. Karena selama ditinggal menjadi
TKW urusan perawatan anak sepenuhnya hanya diserahkan kepada suami

saja dengan dibantu oleh orangtua dari suami atau istri.

Keranga Teori
1. Tinjauan tentang Perubahan Perilaku
a. Pengertian perubahan perilaku
Perilaku menurut Skiner sebagaimana yang dikutip oleh
Soekidjo Notoatmodjo mengatakan bahwa perilaku merupakan respon
atau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.1# Perilaku manusia
sangat dipengaruhi oleh kemampuan akal dan budinya. Akal dan
budinya tercermin melalui otak dan pancaindera manusia dalam
menangkap rangsangan dari luar yang dapat memotivasi kemampuan
dirinya, sehingga dapat berbicara, berkonsepsi atau berpikir secara
abstrak.1>
Perilaku manusia adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia
dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai,etika kekuasaan dan
genetika. Perilaku manusia merupakan dorongan yang ada dalam diri
manusia, sedangkan dorongan adalah wusaha untuk memenuhi

kebutuhan yang ada pada manusia. Karakteristik perilaku ada yang

14 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2007), hlm. 133.

15 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, hlm. 40.
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terbuka dan tertutup. Perilaku terbuka yaitu perilaku yang dapat
diketahui oleh orang lain tanpa menggunakan alat bantu, sedangkan
perilaku tertutup adalah perilaku yang hanya dapat dimengerti dengan
menggunakan alat atau metode tertentu misalnya berfikir,
sedih,berhayal, bermimpi dan takut.16
Perilaku dalam pandangan aliran psikologi terdapat empat
macam yaitu aliran psikoanalisa, aliran behaviorisme, aliran psikologi
kognitif, aliran psikohumanistik.l? Dalam skripsi ini menggunakan
aliran psikoanalisa, karena lebih dekat dengan perilaku keluarga TKW.
Menurut aliran psikoanalisa yang diutarakan Freud, didalam buku
“Perilaku Manusia Dalam Prespektif Struktural, Sosial Dan Kultural”
bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi tiga subsistem
dalam kepribadian manusia:18
1) Id yang bergerak berdasarkan prinsip kesenangan, ingin memenubhi
kebutuhannya. Id bersifat egois, tidak bermoral dan tidak mau tahu
dengan kenyataan. Id adalah tabiat manusia hewani.
2) Ego yang berfungsi menjembatani tuntutan id dengan realitas
dunia luar. Ego adalah mediator antara hasrat-hasrat hewani

dengan tuntutan rasional dan realistik.

16 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan
Kultural, hlm. 58-60.

17 Soekidjo Notoatmojo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
hlm. 3-10.

18 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan
Kultural, hlm. 60.
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3) Superegoa dalah polisi kepribadian, mewakili yang yang ideal.
Superego adalah hati nuani yang merupakan internalisasi dari
norma-norma sosial dan kultural masyarakatnya. [a memaksa ego
untuk menekan hasrat-hasrat yang berlainan kedalam alam bawah

sadar.

b. Bentuk-bentuk perubahan perilaku
Bentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengan
konsep yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadap
perilaku. Di bawah ini diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilaku
yang dikelompokkan menjadi tiga, yakni:1?
1) Perubahan alamiah (natural change)
Perilaku manusia selalu berubah, di mana sebagian perubahan itu
disebakan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat
sekitar terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budaya
dan ekonomi, maka anggota-anggota masyarakat di dalamnya juga
akan mengalami perubahan.
2) Perubahan rencana (planned change)
Perubahan ini terjadi karena memang direncanakan sendiri oleh
individu itu sendiri.

3) Kesediaan untuk berubah (readiness to change)

19 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat:limu Dan Seni, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011) hlm. 165-166.
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Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan
di dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian
orang sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan
tersebut (berubah perilakunya). Tetapi sebagian orang sangat

lambat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut.

c. Aspek perilaku
Perilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas. Sebagaimana yang utarakan oleh Beyamin
Bloom membagi perilaku ke dalam tiga domain yang terdiri atas:2°
1) Ranah kognitif
Domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang harus didasari dengan adanya pengetahuan atau
kognitif. Pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan oleh
individu melalui indra yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu.
2) Ranah afektif

Ranah afektif tidak terlepas dari adanya sikap atau
tanggapan individu terhadap kondisi lingkungan di mana individu
tersebut berada. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang
yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.

Sebagaimana yang diutarakan oleh Soekidjo mengutip

pendapat Allport menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai tiga

20]pid., hlm. 146-154.
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komponen pokok, yakni: a) kepercayaan (keyakinan), ide dan
konsep terhadap suatu objek; b) kehidupan emosional atau
evaluasi emosional terhadap suatu objek; c) kecenderungan untuk
bertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama
membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan
sikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosi
memegang peranan penting.

3) Ranah psikomotor
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt
behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi sutu perbedaan nyata
diperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan,

antara lain adalah fasilitas.

d. Faktor perubahan perilaku

Perilaku manusia tidak terjadi secara sporadis tetapi berlangsung
secara terus menerus antara satu perbuatan dan perbuatan lainnya.
Perilaku manusia seiring dengan tantangan dan rintangan mengalami
perubahan. Dibawah ini enam faktor yang mempengaruhi perubahan
perilaku manusia yaitu sebagai berikut:21
1) Keturunan

Keturunan diartikan sebagai pembawaan yang merupakan karunia

Tuhan. Dalam keturunan terdapat beberapa asas yaitu:

21 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 62
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a) Asas reproduksi yaitu kecakapan dari ayah atau ibu tidak dapat
diturunkan kepada anaknya karena kecakapan merupakan hasil
belajar individu.

b) Asas variasi yaitu penurunan sifat dari orang tua kepada
keturunannya terdapat variasi baik kualitas maupun kuantitas.

c) Asas regresi filial yaitu adanya penyusutan sifat-sifat orang tua
yang diturunkan kepada anaknya.

d) Asas jenis menyilang yaitu apa yang diturunkan kepada anak
mempunyai sasaran menyilang.

e) Asas kompromitas yaitu setiap individu akan menyerupai ciri-
ciri yang diturunkan oleh kelompok rasnya.

2) Lingkungan

Lingkungan sering disebut milliu inviroment atau juga nature.

Lingkungan dalam pengertian psikologis adalah segala sesuatu

yang berpengaruh pada diri individu dalam berperilaku.

Lingkungan turut berpengaruh terhadap perkembangan

pembawaan dan kehidupan manusia.

2. Tinjauan Keluarga dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial
a. Pengertian keluarga
Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling
penting didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang
terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana

yang sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan
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membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni
merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri suami, istri, dananak-
anak yang belum dewasa.?2

Pendekatan teori sistem memandang keluarga sebagai
kelompok yang memiliki sistem hirarki yang artinya bahwa terdapat
n-subsistem yang membuat kualitas keluarga ditentukan oleh
kombinasi dari kualitas individu atau relasi dua pihak. Proses saling
mempengaruhi antar bagian di dalam kelurga dapat terjadi secara
langsung dan tak langsung. Pengaruh secara langsung terjadi dalam
hubungan dua pihak misalnya suami-istri, ibu-anak, dan kakak-adik.
Adapun pengaruh tak langsung dapat berupa pengaruh satu pihak
terhadap hubungan dua pihak yang lain, atau pengaruh dua pihak
terhadap pihak yang lain. Misalnya suami yang bersifat suportif akan
akan membuat ibu bersifat lebih sabar dan peke terhadap bayinya.
Demikian halnya kualitas hubungan suami istri akan mempengaruhi
kepribadian anak. Ayah dan ibu yang sering cekcok akan membuat
anak merasa kehilangan tempat berlindung.?23 Jadi keluarga
merupakan lembaga utama dan paling utama yang bertanggungjawab

atas terjaminnya Kkesejahteraan sosial, kelestarian biologis dan

22 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, hlm. 221.

23 Sri Lestari: Psikologi Keluarga penanaman nilai dan penanganan konflik dalam
keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 30.
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terbentuknya kepribadian anak dalam lingkungan sosial, ditengah

keluargalah anak dilahirkan dan dididik hingga menjadi dewasa.

b. Fungsi Keluarga
Dalam Buku karangan Sri Lestari yang berjudul Psikologi
Kelurga Penanaman Nilai Dan Penanaman Konflik Dalam Keluarga
Berns menjelaskan tentang fungsi-fungsi keluarga terdapat lima
fungsi dasar yang harus dimiliki oleh sebuah keluarga, yaitu sebagai

berikut:24

1. Fungsi Reproduksi

Dalam fungsi ini keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan
populasi yang ada di dalam masyarakat.

2. Fungsi sosialisasi/adukasi
Dalam hal ini keluarga menjadi sarana untuk transmisi niali,
keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari
generasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda.

3. Fungsi Penugasan Peran Sosial
Keluarga memberikan identitas kepada para anggota keluarganya
seperti identitas ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.

4. Fungsi Dukungan Ekonomi

24]pid., hlm 22.
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Keluarga berfungsi menyediakan tempat berlindung, makanan dan
jaminan kehidupan.

5. Fungsi Dukungan Emosi atau Pemeliharaan
Dalam fungsi ini keluarga memberikan pengalaman interaksi sosial
yag pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam,
mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman
pada anak.

Dari pemaparan diatas mengenai pengertian keluarga dan
fungsi keuarga dapat dilihat bahwa keluarga mempunyai fungsi yang
sangat penting di dalam kehidupan. Setiap individu yang hidup dalam
satu keluarga mempunyai fungsi yang harus dijalankan sendiri-
sendiri. Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika fungsi-fungsi di

dalam keluarga dapat dijalankan dengan baik.

c. Struktur Keluarga
Dari segi keberadaan anggota keluarga, maka keluarga dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:2>
1) keluarga inti (nuclear family) adalah keluarga yang di dalamnya
hanya terdapat tiga posisi sosial, yaitu: suami-ayah, istri-ibu, dan
anak (lee,1982).
2) Keluarga Batih (extended family) adalah keluarga yang

didalamnya menyertakan posisi lain selain ketiga posisi

25]bid., hlm. 6.
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diatas.(lee,1982). Bentuk pertama dari keluarga batih yang
banyak ditemui di masyarakat adalah keluarga bercabang (stem
family). Keluarga bercabang terjadi manakala seorang anak, dan
hanya seorang, yang sudah menikah masih tinggal dalam rumah
orangtuanya. Bentuk kedua dari keluarga batih adalah keluarga
berumpun (lineal family). Bentuk ini terjadi manakala lebih dari
satu anak yang sudah meninggal tetap tinggal bersama orang
tuanya. Bentuk ketiga dari keluarga batih adalah kelurga
beranting (fully extended). Bentuk ini terjadi manakala di dalam
suatu keluarga terdapat generasi ketiga (cucu) yang sudah
menikah dan tetap tinggal bersama.
d. Keberfungsian sosial keluarga dalam perspektif gender
Menurut Heddy Shri Ahimsa Putra,?6 membagi istilah gender
dalam beberapa pengertian antara lain: Pertama, gender sebagai suatu
istilah asing dengan makna tertentu yang tidak banyak diketahui
orang, sehingga wajar jika istilah gender menimbulkan kecurigaan
tertentu pada sebagian orang yang mendengarnya. Seringkali orang
memandang perbedaan gender disamakan dengan perbedaan jenis
kelamin (sex), sehingga menimbulkan pengertian yang salah. Kedua,
gender sebagai suatu fenomena sosial budaya. Perbedaan jenis

kelamin adalah alami dan kodrati dengan ciri-ciri yang jelas dan tidak

26 Nur Aisyah, Relasi gender dalam institusi keluarga (pandangan teori sosial dan
feminis), Muzawah vol 5, no. 2 tahun 2014 lihat juga Heddy Shri Ahimsa Putra, “Gender dan
pemaknaannya: Sebuah Ulasan Singkat”, Makalah Workshop Sensitivitas Gender dalam
Kajian Managemen, Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 18 September 2002.
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dapat dipertukarkan. Sebagai fenomena sosial gender bersifat relatif
dan kontekstual.

Gender dalam keberfungsian sosial selalu dikaitkan dengan
interaksi antara orang dengan lingkungan sosialnya. Pergertian
keberfungsian sosial (social functioning) mengarah kepada cara yang
dipergunakan orang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan,
memecahkan permasalahan maupun memenuhi kebutuhannya.?”
Secara umum menurut Shek keberfungsian sosial dalam keluarga
merujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistem
maupun subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi,
kekuatan, dan kelemahan keluarga.28Jadi keberfungsian sosial (social
functioning) dalam keluarga diartikan sebagai interaksi antara laki-laki
dan perempuan sebagai anggota keluarga dalam menjalankan peran
gender,fungsi dan tanggung jawab untuk mencapai kesejahteraan.
Keberfungsian sosial diukur dari social functioning dapat dipandang
dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut:2°
1. Social functioning dipandang sebagai kemampuan melaksanakan

peranan sosial.
Social  functioning  dapat dipandang kemampuan

penampilan/pelaksanaan peranan yang diharapkan sebagai

27 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial Dan Proses Pertolongannya, (Jakarta:
Badan Penelitian Dan Pengembangan Sosial Departemen Sosial RI, 2005) hlm. 27-42.

28]pbid., hlm.23

29]bid.
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anggota kolektivitas. Pandangan ini mempunyai beberapa aspek
yaitu status sosial, interaksional,tuntutan atau harapan, tingkah
laku, situasional. Peran gender antara laki-laki dan perempuan di
dalam keluarga dibedakan dari kodrati yaitu peran yang
didasarkan pada kodrat.

Peran gender sebagai peran yang ditetapkan secara budaya
terbuka untuk dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan,
sementara peran kodrati seperti mengalami haid, hamil,
melahirkan,dan menyusui pada perempuan adalah peran yang
tidak dapat dipertukarkankarena sudah demikian sejak
diciptakannya. Istilah gender mengacu pada maknasosial, budaya,
dan biologis. Peran gender bisa berubah karena dipengaruhi oleh
ideologi, ekonomi, adat, agama, dan sosial budaya, etnik,
waktu,tempat, dan kemajuan iptek. Perubahan sosial yang selama
ini bersifat androsentris, dapatdilihat sebagai ketimpangan
structural dalam perspektif gender.30

2. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan.

Orang selalu dihadapkan kepada usaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Keberfungsian sosial juga mengacu kepada cara-

cara yang digunakan oleh individu maupun kolektivitas dalam

30 Susanti, B.M, 2000. “Penelitian Tentang Perempuan Dari Pandangan
Androsentris ke Perspektif Gender”. Dalam EKSPRESI Dari Bias lelaki menuju
Kesetaraan Gender Jurnal ISI Yogyakarta.) him.1- 4.
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memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan manusia menurut
Abraham Maslow dibagi menjadi 5 yaitu: kebutuhan fisiologis atau
dasar, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dan
disayangi, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk aktualisasi
diri. Keluarga dikatakan sejahtera manakala kebutuhan manusia
sebagaimana diutarakan oleh Abraham Maslow dapat tercukupi.

. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untuk
memecahkan permasalahan yang dialami.

Individu di dalam wusahanya memenuhi Kkebutuhan,
melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan mewujudkan aspirasinya
selalu dihadapkan kepada permasalahan yang harus ditangani dan
dipecahkan. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya kekukuhan dalam
keluarga untuk menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.

Kekukuhan keluarga merupakan kualitas relasi di dalam
keluarga yang memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan
kesejahteraan keluarga. Defrain dan Stinnett mendefinisikan enam
karakteristik bagi keluarga yang kukuh, sebagai berikut: 1)
Memiliki komitmen, di mana terdapat suatu kesetiaan terhadap
keluarga dan kehidupan keluarga menjadi prioritas; 2) terdapat
kesediaan untuk mengungkapkan apresiasi yaitu ketahanan
keluarga akan kukuh manakala ada pengakuan dan penghargaan
oleh setiap anggota keluarga lainnya; 3) terdapat waktu untuk
berkumpul bersama; 4) mengembangkan spirutualitas; 5)

menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan
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efektif. Ketika keluarga ditimpa Kkrisis, keluarga yang kukuh akan
bersatu dan menghadapinya bersama-sama dengan saling memberi
kekuatan dan dukungan; 6) Memiliki ritme atau pola-pola dalam
keluarga akan menetapkan dan memperjelas peran keluarga dan
dan harapan-harapan yang dibangunnya.31

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan
keberfungsian sosial mengarah kepada cara yang dipergunakan
orang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, memecahkan
permasalahan, maupun pemenuhan kebutuhannya.32
Keberfungsian sosial dalam keluarga dapat diartikan dengan
merujuk pada kualitas kehidupan keluarga dimana individu atau
anggota keluarga mampu melaksanakan peranan sosial,
memecahkan permasalahan, maupun pemenuhan kebutuhan sesuai
dnegan status sosial dalam keluarga. Begitu juga setiap anggota
keluarga dapat menjalankan peran, fungsi dan tanggung jawab
masing-masing. Namun, seiring dengan arus globalisasi peran,
fungsi dan tanggung jawab tersebut mengalami pergeseran-
pergeseran. Di mana perubahan tersebut terjadi akibat sistem
dalam masyarakat yang meletakkan perempuan pada posisi kedua.
Hal ini terjadi adanya indikasi ketidakadilan gender terhadap
perempuan dengan adanya bias gender. Adanya ketidakadilan

gander menimbulkan permasalahan atau konflik didalam sebuah

31]bid.,hlm. 24-26.

32 Dwi Heru sukoco, profesi pekerjaan sosial....hlm. 24
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keluarga. Konflik tersebut dapat mengakibatkan keterpurukan,
sehingga keluarga harus memiliki cara untuk mempertahankan

ademi keutuhan keluarga.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan,
penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field
research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat
tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial)
maupun lembaga-lembaga pemerintahan.33 Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan model analisis deskriptif sebagai
prosedur metodologis yang nantinya akan menghasilkan data yang
dihimpun dari informan berupa susunan kata-kata secara deskriptif baik
lisan maupun data verbatim. Penelitian kualitatif pusat perhatiannya lebih
menekankan pada teori substantif berdasarkan dari konsep-konsep yang
timbul dari data empiris.34
2. Subjek Dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini pemilihan informan/subjek penelitian
ditentukan menggunakan purposive sample (sampel

tujuan/pertimbangan) dengan teknik snowball (bola salju) yaitu

33 Hadari Nawari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him. 31.

34]pid., hlm. 2
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pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan informan kemudian mereka dijadikan sumber informasi
tentang orang-orang yang lain yang dapat dijadikan informan begitu juga
selanjutnya. Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah tenaga kerja wanita
(TKW) dan keluarga yang ditinggalkan meliputi anak dan suami Desa
Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Jumlah informan yaitu
3 tenaga kerja wanita (TKW) dan 3 key informan yang merupakan baik itu
keluarga maupun tetangga. Kriteria inklusi informan yaitu keluarga yang
istri/ibu yang menjadi tenaga kerja wanita (TKW) sampai saat ini dan
telah bekerja lebih dari empat tahun.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah perubahan perilaku
keluarga sebelum dan sesudah ditinggalkan oleh ibu atau istri menjadi
TKW di luar negeri.

. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Metode observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi ini digunakan untuk
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mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya tanpa mengurangi
atau memanipulasi.

Observasi menurut Irawan Suhartono adalah pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan.3> Berdasarkan Kketerlibatan
pengamatan dalam kegiatan-kegiatan orang yang diamati, observasi
dapat dibedakan menjadi dua yaitu:3¢ Observasi partisipan adalah
pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
subyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagian
dari mereka; sedangkan observasi non partisipan adalah pengamat
ada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan.

Observasi juga dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
proses berlangsungnya suatu kegiatan. Dalam penelitian ini observasi
dilakukan dengan cara mengamati perilaku keluarga yang
ditinggalkan oleh ibu atau istri yang menjadi TKW.

b. Metode wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

35 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 70.

36]bid.,hal.70.
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.3”

Model wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara. Dalam
pedoman wawancara memuat pokok-pokok pertanyaan yang harus
diajukan. Penelitian berkaitan dengan pokok-pokok pertanyaan yang
ada harus dilakukan, tetapi peneliti secara luwes mengubah formulasi
dan urutan bila perlu.3®8 Tujuan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan informasi-informasi dari informan mengenai
perubahan perilaku keluarga TKW sebelum dan sesudah ditinggalkan
oleh ostri atau ibu untuk bekerja di luar negeri.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen
yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen
resmi.3? Data dokumen tersebut dapat berupa jurnal, dokumentasi
laporan resmi, file klien, hasil penelitian sebelumnya dan artikel
terkait. Dokumen-dokumen tersebut dapat menggambarkan subjek

penelitian dan mengungkapkan dirinya serta mendefinisikan dirinya

37 Lexy ]. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2004), him. 186.

38Toihromi (penyunting), Kajian Wanita Dalam Pembangunan, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1995) hlm. 323

39 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial....hlm. 70.
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dalam kontek situasi dan lingkungan yang dihadapi serta bagaimana
hubungan dengan orang-orang di sekitarnya dengan tindakan-
tindakannya.
4. Validitas Data
Dalam penelitian kualitatif ada bermacam-macam teknik untuk
menguji keabsahan hasil penelitian. Hal ini dilakukan karena dalam
penelitian kadang menghadapi persoalan atas keabsahan hasil penelitian.
Mengacu pada Denzin dalam bukunya Burhan Bungin mengutarakan
beberapa teknik untuk menguji keabsahan data dengan melakukan
triangulasi antara lain:
a. Triangulasi dengan kejujuran peneliti
Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas dan
kemampuan merekan data oleh peneliti di lapangan. Triangulasi
dengan kejujuran peneliti dapat dilakukan dengan meminta bantuan
peneliti lain melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, serta
merekam data yang sama di lapangan.
b. Triangulasi teori
Triangulasi teori dapat dilakukan dengan menyertakan usaha
pencarian cara lainya untuk mengorganisasikan data yang barangkali
mengarahkan pada upaya penemuan peneliitian lainnya.

c. Triangulasi sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang dilakukan
dengan mengecek data yang diperoleh dari sumber yang berbeda,
seperti dari saudara, tetangga, atau tokoh masyarakat sekitar.

5. Teknik Analisa Data

Sebagaimana diajukan oleh Milles and Huberman yaitu terdiri dari
tiga hal utama dalam melakukan analisa data yaitu: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.40

Teknik analisis data menurut Milles dan Hubbermen prosesnya

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan Penyagjian
' data
v I

Penarikan

Reduks Data «— kesimpular/

Proses sebagaimana digambarkan diatas penjelasan secara
terperinci sebagi berikut:
a. Pengumpulan data.
Pengumpulan data dipreoleh dari observasi, wawancara, studi
dokumen. Kemudian dicacat dalam cacatan lapangan yang terdiri dari

dua aspek deskripsi dan refleksi. Cacatan deskripsi merupakan data

40 Matio B. Milles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan
Tjejep Rohendi Rohadi( Jakarta: UI Pres, 2007), hlm. 15-20.
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alami berisi tentang apa yang dilihat, didengar dirasakan, disaksikan,
dialami oleh peneliti tanpa adanya penefsiran dari peneliti. Data
observasi didapatkan dengan cara peneliti mengamati kehidupan
sehari-hari keluarga TKW. Pengumpulan data yang diperoleh kemudian
direfleksikan dalam bentuk catatan refleksi. Dalam catatan refleksi ini
berisi tentang kesan yang didapat oleh peneliti.

b.Reduksi Data
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatu
proses seleksi, pemfokusan, pernyederhanaan dan abstraksi.

c. Penyajian Data
Yang dimaksud penyajian data dalam penelitian ini adalah kumpulan
informasi-informasi yang telah disusun yang dimungkinkan
dilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan.

d.Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penarikan kesimulan
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur proposisi atau sebab
akibat. Setelah diperoleh kesimpulan selanjutnya dilakukan verifikasi
dengan melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat hasil
catatan lapangan sebagai pedoman. Hal tersebut dilakukan agar data
yang diperoleh dan penafsiran data memiliki validitas/keabsahan
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini peneliti

akan menarik sebuah kesimpulan tentang perubahan perilaku keluarga
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yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang bekerja menjadi TKW di luar

negeri.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara jelas akan membahas beberapa BAB dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I berisikan tentang uraian penegasan istilah dari judul skripsi ini,
kemudian terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian.

BAB Il berisikan tentang gambaran umum Desa Damarwulan,
karakteristik penduduk, program pelayanan sosial di Desa Damarwulan
Kecamatan Keling Kabupaten Jepara.

BAB III berisikan hasil atau temuan tentang kehidupan anak dan
suami sebelum dan sesuadah ibu atau istrinya menjadi TKW dan juga
menjelaskan tentang sebab-sebab terjadinyaperubahan perilaku tersebut.

BAB IV berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil

penelitian dan saran.



BAB 11

GAMBARAN UMUM DESA DAMARWULAN

A. Kondisi Wilayah
Desa Damarwulan adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Keling, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Desa Damarwulan ter-
letak 32 km disebelah utara kota jepara dengan kondisi geografis dataran
tinggi, Jarak dari Kecamatan Keling Ke Desa Damarwulan kurang lebih 8
km dengan lama tempuh 20 menit ke arah utara Secara Geografis Desa

Damarwulan, dibatasi oleh:

a. Sebelah utara :Desa Kelet

b. Sebelah Selatan :Desa Tempur, Pegunungan Muria
c. Sebelah Barat :Desa Kunir, Watuaji, Klepu

d. Sebelah Timur :Desa Sirahan

Desa Damarwulan terdiri dari 4 dusun yaitu: dusun Ngrambe,
dusun Bajangan,dusun Damarwulan dan dusun Medono, yang terbagi
atas 4 RW dan 40 RT. Data yang tercantum dalam monografi tahun
2013, Desa Damarwulan memiliki luas wilayah 1.837,448 haatau

18,37 km?.1

'Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013, him. 1 4
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1. Jumlah Sarana Prasarana

Desa Damarwulan memiliki sarana dan prasarana untuk
melaksanakan suatu kegiatan baik itu formal atau nonformal, kegiatan
lingkungan desa misalnya pertemuan ibu-ibu, bapak-bapak, remaja
maupun anak-anak seperti muslimatan yang dikhususkan bagi ibu-ibu
dan remaja perempuan di linngkungan Desa Damarwulan. Selain itu,
ada kegiatan bagi Bapak-Bapak seperti tahlilan yang dilakukan setiap
senin malam, kegiatan ini bertujuan untuk menumbumbuhkan jiwa
keagamaan. Kegiatan tersebut masih berjalan sampai saat ini. Adapun
sarana dan prasarana yang ada di Desa Damarwulan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

TABEL 1

Jumlah Sarana PrasaranaDesaDamarwulan

No Sarana Prasarana Jumlah
1 Paud/TK 1
2 SD/MI 5
3 MTS/SMP 1
4 | Posyandu 4
5 Pondok Pesantren 1
6 | Gedung muslimat 6
7 Panti Sosial 1
JUMLAH 19

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Semua Sarana dan prasarana tersebut diatas sangatlah
mendukung semua kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Damarwulan selama bertahun-tahun walaupun dianggap kurang na-

mun semua fasilitas diatas sangat berguna bagi kemajuan penduduk
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Desa Damarwulan baik dari segi pendidikan dan juga segi kemajuan

penduduk desa setempat.

. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

Hingga saat ini data tahun 2013 memperlihatkan Jumlah
penduduk Desa Damarwulan sebanyak 7.121 jiwa yang
dikelompokkan laki-laki sebanyak 3.535 jiwa dan perempuan
sebanyak 3.646 jiwa.2 Jumlah penduduk suatu tempat juga dapat
dilihat dari segi umur penduduk guna mengetahui jiwa-jiwa yang
masih memiliki potensi dan tidak. Dari data yang ada dapat
dikelompokkan menurut umur seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel I

Jumlah Penduduk Menurut Umur Tahun 2015

NO UMUR JUMLAH
1 | 0 Tahun s.d 9 Tahun 1066
2 | 10 Tahun s.d 19 Tahun 910
3 | 20 Tahun s.d 29 Tahun 915
4 | 30 Tahun s.d 39 Tahun 1027
5 |40 Tahun s.d 49 Tahun 1069
6 | 50 Tahun s.d 59 Tahun 965
7 | 60 Tahun ke atas 1169

JUMLAH 7121

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah penduduk

menurut umur dapat digolongkan menjadi golongan anak-anak,

’Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013. Hal 25
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golongan remaja,golongan dewasa, golongan paruh baya dan juga

golongan lansia.

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Hanya sedikit orang tua yang sadar akan pentingnya pendidi-

kan untuk masa depan anak mereka. Hal ini disebabkan karena mere-

ka akan mendapatkan warisan dari orang tua sehingga masa depan

mereka telah tercukupi. Faktor lain yang menyebabkan pendidikan

rendah di desa Damarwulan adalah hal yang dilihat oleh penduduk

setempat bahwa para sarjana tetap saja pada akhirnya tidak dapat

bekerja sesuai dengan jurusan yang mereka ambil Selain itu banyak

juga yang berfikir bahwa perempuan tidak memerlukan pendidikan

tinggi karena meraka hanya akan menikah, mengurus anak dan juga

didapur. Berikut jumlah penduduk pendidikan, sebagai berikut :

TABEL III

Data JumlahPendudukBerdasarkanPendidikan

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 |SD 2511
2 | SDDO 838
3 | SMP/MTS 1822
4 | SMA/ MAN 1512
5 Diploma / Sarjana 201
JUMLAH 6884

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Dari table diatas rata-rata warga Desa Damarwulan berpendidikan

setingkat SMA atau MAN. Para pemuda dan pemudi di Desa ini lebih mement-
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ingkan pekerjaan, dengan modal lulus SMA atau MAN mereka bekerja

meratau ke Jakarta atau keluar pulau seperti Kalimantan dan Sumatera bagi

yang laki-laki, namun bagi perempuan mereka banyak yang memilih untuk

menikah bahkan banyak yang menikah setelah lulus SMP/ MTS pada

umumnya suami mereka lebih tua, terkadang setelah mereka menikah suami

akan pergi merantau atau istri bekerja sebagai TKW keluar negeri.

4. Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Damarwulan

Untuk mempertahankan hidup, manusia membutuhkan pekerjaan,

banyak pekerjaan yang menjadi sumber penghasilan. Dengan kondisi desa

yang berada di dataran tinggi, mayoritas warga Desa Damarwulan me-

manfaatkan lahan pertanian sebagai penghasilan terbesar mereka. Diantara

pekerjaan yang dijalankan oleh penduduk desa Damarwulan adalah sebagai

berikut:
TABEL IV
Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan
NO PEKERJAAN JUMLAH
1 Petani 2919
2 Buruh tani 965
3 | Penggalian 31
4 | Industry 123
5 Pedagang 83
6 Konstruksi 137
7 | Angkutan 15
8 | PNS / Abri 47
9 Pensiunan 248
10 | TKI 115
11 | TKW 135
JUMLAH 4818

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013
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Berdasarkan table di atas menunjukkan jumlah mata pencaharian
penduduk desa damarwulan didominasi oleh petani dan buruh tani ini

disebabkan banyaknya tanah yang memang digunakan sebagai lahan per-
tanian. Hasil wawancara awal, jumlah TKW di kantor kelurahan sangat

sedikit namun pada kenyataannya banyak sekali warga Desa Damarwulan
yang meminta surat pengantar dari desa untuk mendaftarkan diri sebagai
TKI atau TKW namun setelah kepala desa memeriksa ke DINAS
Ketenagakerjaan jepara beliau hanya menemukan sedikit tkw yang ter-
daftar.? Menurut kepala Desa penyebab dari semua itu kemungkinan terjadi
karena perusahaan penyalur TKW Hanya dengan memberikan bukti surat
Dari desa dan izin dari suami atau orang tua ( bagi yang belum menikah)
para calon ini kemudian dimasukkan kedalam asrama guna mendapatkan
pelatihan, melakukan pemeriksaan kesehatan dan setelah itu akan diber-
angkatkan keluar negeri oleh perusahaan penyalur TKW.

Menurut warga setempat sebagian besar warga pernah bekerja se-
bagai TKI atau TKW.# Hasil wawancara dengan kepala Desa menunjukkan
bahwa TKI atau TKW yang telah kembali ke Kampung halaman membawa
uang yang banyak untuk membeli tanah, memperbaiki rumah mereka,
membeli motor dan lain-lain.mereka akan kembali bekerja menjadi TKI

atau TKW setelah penghasilan dari bekerja di Luar Negeri habis. Negara

*Wawancara dengan Bapak Salam. selaku Kepala Desa Damarwulan, di Kantor Desa
, tanggal 28 Maret 2015

*Hasil wawancara dengan Bapak Sururi selaku warga Desa Damarwulan, di Ru-
mah,tanggal 30 Maret 2015
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tujuan mereka bekerja adalah, Arab Saudi, Jedah, Korea, Taiwan. TKW atau
TKI yang bekerja di Luar Negeri Biasanya bekerja sebagai Pembantu Rumah

Tangga, Bekerja di pabrik atau menjadi supir.>

B. Kondisi keagamaan

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai peru-
bahan segi kehidupan misalnya sosial, budaya, dan lain-lain. Ada be-
berapa agama yang diantut di Desa Damarwulan yaitu Islam, Kristen dan
Hindu, namun ada juga yang masih menganut kepercayaan atau kejawen.
Kehidupan antar umat beragama di Desa Damarwulan sangat baik, mere-
ka hidup rukun saling berdapingan satu sama lain. Dari data Desa tahun
2013 dapat dilihat jumlah penduduk berdasarkan agama dan sarana
prasarana yang dapat di gunakan sebagai tempat beribadah adalah se-

bagai berikut:

TABELV
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

NO AGAMA JUMLAH
1 |Islam 6185
2 | Kristen 414
3 | Budha 522
JUMLAH 7121

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

> Ibid
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Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk Desa Damarwulan ada-
lah agama islam namun dari data yang ada sebagian dari penduduk Desa
Damarwulan juga menganut Agama Kristen dan Budha, walau begitu tidak
pernah terjadi suatu masalah agama. Pada dasarnya warga Desa hidup

berdampingan dan saling menghormati agama yang satu dengan agama

lainnya.
TABEL VI
Data Tempat Ibadah Desa Damarwulan
NO TEMPAT IBADAH JUMLAH

1 | Masjid 10
2 Musholla 42
3 | Wihara 7
4 | Gereja 3

JUMLAH 62

Sumber :Dokumen profil Desa Damarwulan tahun 2013

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh warga desa secara

rutin diantaranya: ¢

1. Bapak- bapak mengadakan pengajian secara bergilir dari rumah ke
rumah atau biasa disebut ajangsama setiap hari minggu dan kamis
malam selepas sholat isya yang berisikan tahlilan dan yasinan.

2. Ibu-ibu mengadakan pengajian berjanjen setiap hari Jumat dan
Ahad sore di Musola atau di Masjid.

3. Pengajian Muslimatan diadakan pada hari Ahad Pahing dan Ahad

Legi di Gedung Muslimat masing-masing Dukuh.

®Ibid
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C. Kondisi Sosial

Dari suatu budaya dapat kita lihat bahwa keadaan sosial setiap
masyarakat ini sangatlah berbeda-beda. Masyarakat Desa Damarwulan
merupakan masyarakat yang menganut kebudayaan Jawa. Warga Desa
Damarwulan pada umumnya telah mengenal agama namun tidak dapat
dipungkiri jika mereka masih juga mengikuti adat istiadat warisan nenek
moyang, hal ini dapat dilihat dari cara mereka saat akan mengadakan
panen, menikahkan anak, membangun rumah dan lain-lain yaitu masih
selalu menggunakan hitungan jawa dan salah satu tradisi yang hingga kini
tidak pernah di tinggalkan adalah manganan punden.

Manganan punden yaitu berkumpulnya warga desa di Punden desa
pada tanggal satu suro, dalam rangka merayakan ulang tahun Desa atau
dapat disebut juga sedekah bumi, para warga Desa datang ke Punden
dengan membawa makanan dari rumah dan juga bunga-bunga, setelah
berkumpul maka juru kunci Punden akan memimpin tahlil dan berdoa
meminta berkah untuk kemakmuran Desa dalam satu tahun kedepan.
Setelah itu mereka memakan makanan yang mereka bawa dari rumah.”
Punden sendiri dalam KBBI dapat diartikan sebagai tempat terdapatnya
makam orang yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat desa tempat

keramat sesuatu yg sangat dihormati.8

e
Ibid
® http://kbbi.web.id/punden diakses pada 18 Juni 2015
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Budaya ewuh-pakewuh masih terlihat jelas dalam kehidupan di de-
sa Damarwulan. Budaya ini terlihat dari cara mereka yang saling
menghormati dan juga saling tolong menolong. Hal ini terwujud dengan
cara mereka memanggil orang yang lebih tua dengan sebutan Bapak, Ibu,
Mas dan Mbak dan sebutan-sebutan lain yang memperlihatkan rasa hor-
mat mereka.?
Banyak contoh sikap yang diberikan oleh warga desa Damarwulan
untuk memperlihatkan sikap kerukunan antar sesama, diantaranya ada-
lah:10
1. Gugur Gunung melaksanakan kegiatan Desa. Warga Desa Damarwulan
tanpa paksaan melakukan pekerjaan yang berguna bagi kemajuan De-
sa. Misalnya dalam membangun Pos Kamling secara sukarela tanpa
bayaran. Dengan adanya kegiatan seperti ini biasanya ada beberapa
Warga yang memberikan minuman atau makanan kecil secara gratis.

2. Membantu Warga yang sedang tertimpa musibah kematian. Dalam
kebiasaan orang Desa jika salah satu ada Warga yang meninggal maka
yang sibuk untuk melakukan persiapan pemakaman tidak hanya
keluarganya sendiri namun juga dibantu oleh para tetangga. Mereka
tidak hanya datang untuk mendoakan namun juga memberikan sum-
bangan beras kepada ahli warisnya.

3. Membantu Warga yang akan melaksanakan khitanan ataupun per-

nikahan. Biasanaya para tetangga akan datang membantu memasang

9Ibid
©1bid
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tenda juga memasak dan menyumbang uang juga beras gula dan lain-
lain tanpa diundang oleh situan rumah. Hal ini biasanya disebut
dengan sumbang-urung.

4. Pada saat diadakannya Sedekah Bumi maka semua Warga Desa Da-
marwulan biasanya menampilkan kreatifitas yang mana setiap agama
akan menyumbangkan penampilan selain itu para Warga juga mem-

persiapkan segala sesuatunya dengan bekerja bersama-sama.

Walau zaman telah modern namun warga Desa Damarwulan tidak
pernah melupakan adat dan istiadat setempat, maka dari itu di Desa Da-
marwulan budaya modern dan seni tradisional dapat berkembang secara
bersama-sama hal ini tercermin dengan masih adanya pembelajaran tari-

tarian Jawa pdan juga belajar alat musik modern.

Pernikahan di usia yang cenderung masih muda banyak terjadi di
Desa Damarwulan. Para perempuan yang lulus SMP/ MTS biasanya akan
menikah dengan laki-laki yang berumur jauh diatasnya namun ada juga
yang menikah dengan sebayanya. Ini memang bukan tradisi tapi entah
apa namanya karea sudah menjadi rahasia umum hal iiturun temurun
terjadi. Warga Desa Damarwulan sebagian besar masih menganggap
bahwa wanita itu akan hidup sebagai pendamping suami dan bekerja
didapun dan sawah atau lading mereka maka mereka tidaak memerlukan
sekolah tinggi sedangkan para lelaki pada umumnya pergi merantau ke

luara jawa ( sumatera dan kaliimantan) untuk bekerja dan mengumpul-
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kan biaya pernikahan mereka. Tidak jarang ditemui di Desa Damarwulan
pernikahan akan sangat ramai karena mereka mengundang grup dangdut
untuk meramaikan hajatan, belum lagi ditambah dengan bawaan yang
diberikan kepada pihak perempuan. Entah gengsi atau tradisi bawaan
dari kaum lelaki biasanya sangat banyak selain makanan mereka juga
membawa kulkas, springbad,bahkan motor. Setelah menikah umumnya

pasangan suami dan istri ini tinggal bersama salah satu kelurga mereka.

Sebagian warga Desa amarwula juga ada yang melangsungkan
pernikahan siri dari yang muda hingga yang tua dengan alasan mereka
tetap syah dimata agama dan tidak melakukan dosa jika melakukan hub-
ungan suami istri namun banyak diantara mereka yang ditinggalkan oleh
suaminya dan pada ahirnya mereka tidak bias menuntut apapun. Seperti
salah satu informan yang saya wawancarai beliau bercerita bahwa pernah
menikah siri selama 4 kalidan semuanya memiliki anak namun beliau kini
sudah tidak memiliki suami lagi karena telah ditinggalkan suaminya, keti-
ka saya bertanya kenapa hingga beliau melakukan nikah siri sebanyak

empat kali beliau hanya menjawab itu lebih cepat an lebih gampang.11

D. Kondisi Ekonomi
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa Penduduk Desa Da-

marwulan termasuk golongan menengah ke bawah. Hampir rata-rata

" Wawancara dengan Ibu kiki ( nama samaran), warga desa damarwulan di dukuh
Ngrambe RT 09 Rw 01, Tanggal 10 Agustus 2015
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Penduduk Desa Damarwulan bekerja sebagai petani dan buruh tani.
Petani adalah sesorang yang memiliki lahan untuk bertani dan
mengerjakan pekerjaannya sendiri sedangkan Buruh tani adalah
seseorang yang bekerja sebagai petani namun mereka tidak memiliki la-
han untuk bertani sehingga mereka mengerjakan lahan milik orang lain
yang biasanaya mereka akan diberi upah seperempat dari hasil pertanian
itu dengan catatan pupuk dan benih yag akan ditanam didapatkan dari
pemilik lahan.12 Hasil dari pertanian itu sendiri padi dan juga jagung.
Selain pertanian Desa Damarwulan juga mempunyai hasil perkebunan
berupa kopi dan merica dan juga kayu, kayu yang banyak ditanam adalah
kayu sengon laut, mahoni, akasia yang dasarnya kayu-kayu tersebut ter-
masuk kayu yang pertumbuhannya cepat selain itu terkadang daun-daun
muda dari kayu-kayu itu dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi dan
kambing.

Kini Desa Damarwulan memusatkan perhatian pada sektor kopi
karena kopi disini mempunyai kualitas yang cukup baik dan termasuk
hasil perkebunan terbesar saat ini, melalui paguyupan Desa. Para
Penduduk Desa dapat menjual kopi mereka dan kopi akan diolah dengan
cara di oven lalu digiling, dikemas dan dipasarkan. Pemasaran bubuk kopi
ini dipusatkan di Kota Semarang, satu kemasan dihargai mencapai
Rp.100.000,-.13 Untuk saat ini Kepala Desa Dammarwulan memusatkan

perekonomian pada sektor Pedagang kecil rumahan misalnya keripik

2 Ibid
BIbid.
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singkong dan pisang, bubuk kopi yang pemasarannya dibantu oleh pa-
guyuban, Kini kepala Desa mengupayakan untuk semua sektor usaha
kecil rumahan mempunyai izin dari PIRT.14

Demi kelancaran para Petani Desa, maka Kepala Desa Damarwulan
memiliki lumbung pertanian yang di dalamnya berisi beras, pupuk, obat-
obatan dan lain sebagainya. Lumbung desa ini seperti koperasi yang
berguna untuk jual beli kebutuhan Petani Desa Damarwulan sehingga
warga Desa akan lebih mudah mendapatkan keperluan pertanian. Namun
persawahan kini sudah mulai tergeser menjadi kebun kayu, ini dikare-
nakan harga kayu yang semakin mahal sedangkan menanam padi pada
saat ini sangat beresiko karena harga jual yang rendah sedangkan harga
pupuk terlampau mahal. Bahkan saat ini hasil panen padi warga desa se-
makin sedikit dikarenakan hama tikus dan wereng, belum lagi hasil panen

yang tidak seberapa itu harus dibagi dengan Buruh Tani.

YIbid.



BAB III
ANALISA TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU SUAMI DAN ANAK YANG

DITINGGALKAN UNTUK BEKERJA MENJADI TKW

Program pembangunan Indonesia harus bertumpu pada kualitas
sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan terus menerus termasuk
didalamnya yaitu peningkatan derajat kesejahteraan. Dengan adanya usaha
tersebut maka secara otomatis akan menekan tingkat pengangguran yang
nantinya juga akan meningkatkan kesejahteraan. Sebagai wujud konkrit
usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan tingkat
kesejahteraan penduduk yaitu dengan diberlakukannya Undang-undang
penempatan dan perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan Tenaga
Kerja Wanita (TKW). Dengan diberlakukannya Undang-undang tersebut
maka tidak ada lagi kekhawatiran bagi penduduk Indonesia yang ingin

bekerja baik sebagai TKI maupun sebagai TKW diluar negeri.

Perubahan perilaku para mantan TKW menjadi persoalan yang
menarik untuk dicermati. Bagaimana mantan TKW bersosialisasi kembali
dengan keluarga dan masyarakat sekitar asalnya, bagaimana perubahan
perilaku ekonomi para mantan tkw. Guna mendiskripsikan perubahan
perilaku keluarga khususnya pada suami dan anak yang ditinggalkan untuk
bekerja menjadi seorang TKW, penyusun akan menggunakan metode

penulisan dengan menggambarkan satu persatu kehidupan sesudah dan
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setelah istri atau ibu menjadi seorang TKW maka dari sini penulis nantinya

akan menuliskan perubahan apa saja yang terjadi.

A. Kondisi Keluarga Sebelum Menjadi TKW (Motivasi TKW Bekerja
di Luar Negeri)
a. Keluarga ibu Siti Cholifah

Pekerjaan Ibu Siti Cholifah (31 th) sebelumnya adalah seorang
ibu rumah tangga yang juga bekerja di sebuah toko. Suami beliau
bernama Rijanto alias Agus Sunaryo (41 th) bekerja sebagai
tukang batu! yang dalam seharinya berpenghasilan Rp 20.000,00.
“Kerjoku kui cuma dadi tukang batu mbak, yo mok kerjo ngrewangi
wong gawe omah,kadang yo melu proyek lek pas ono,kadang yo
mbenakno got-got opo yo pokok e kerjaan asar lah mbak wong aku
yo ra tau sekolah kok gaji ne yo ra sepiro seng penting cukup gae
mangan mbak”.

Seperti keluarga pada umumnya mereka berdua bekerja untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk menghemat biaya, Ibu
Siti Cholifah sering kali memasak sayur dari hasil kebunnya
sendiri atau meminta kepada tetangganya. Seperti kehidupan di
desa pada umumnya mereka saling membantu dan memiliki sifat
ramah tamah.

Siti Cholifah dan Rijanto menikah pada tanggal 28 Oktober

1999, dua tahun kemudian dikaruniai anak laki-laki yang diberi

nama Luthfi Kuriawan (12 th). Saat ini, Lutfi sedang duduk

! Tukang batu yang dimaksud adalah pekerja bebas di bangunan, seperti pekerja
proyek, kuli bangunan, dll. Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal
28 Maret 2015.
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dibangku Sekolah Dasar (SD). Sejak kecil Lutfi memang tinggal
bersama kakeknya karena kedua orang tuanya sibuk bekerja. Ibu
Siti Cholifah berangkat kerja dari pukul 08.00 pagi sampai 20.00
malam. Sedangkan suaminya, berangkat bekerja jika ada
panggilan. Oleh karena tidak tentu, terkadang bapak Rijanto juga
bekerja di tempat pemotongan kayu, bahkan juga kerja serabutan
apa saja asal menghasilkan.

“ Lha lek gak pas ra enek kerjo dadi tukang batu yo kerjo ya sak
enek e mbak,kadang yo ngrewangi nak ngon graji mbak tapi lek
enek seng ngokon ngrewangi nok ngalas utowo sawah aku yo gelem
mbak, pokok e entok duit lah”.2

Artinya: Jika tidak ada kerjaan jadi tukang batu saya kerja
seadanya/serabutan, terkadang di pemotongan kayu,terkadang di
tegal atau sawah saya mau, asalkan dapat uang.

“Bojoku kerjone serabutan mbak, yo opo wae pegawean dikerjani.
Tapi seng paling sering kerjo nek proyek-proyek”.3

Artinya: Suami saya kerjanya serabutan mbak, apa saja dikerjakan.
Tapi yang paling sering kerja di proyek-proyek.

Meskipun Bapak Rijanto mempunyai waktu lebih luang jika
dibanding istrinya, namun sang anak lebih banyak menghabiskan
waktu dengan kakeknya. Karena, Lutfi sejak kecil sudah terbiasa
dengan kakeknya.

“Kaet cilik aku melu mbahku mbak soal e bapak karo ibuk kerjo
kabeh,,wong aku sekolah yo dierno mbah e kok mbak” *

Artinya sejak kecil saya iku kakek mbak, soalnya bapak dan ibu
kerja semua, setiap berangkat sekolah saya selalu diantar kakek.

2 Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.

® Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah. mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal
28 Maret 2015.

4 Wawancara dengan Lutfi, Anak Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.
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Dengan penghasilan yang sangatlah minim maka keluarga ini
belum mampu untuk memiliki rumah sendiri sehingga mereka
masih tinggal bersama orang tua ibu Siti Cholifah (Bapak Salem).
Dari observasi yang dilakukan oleh penulis dapat digambarkan
bahwa keadaan tempat tinggal dari ibu Siti Cholifah adalah rumah
sederhana yang memiliki dua kamar tidur, dapur, ruang tamu dan
1 kamar mandi. Rumah yang kini ditempati oleh Ibu Siti Cholifah
dan keluarganya berada tidak jauh dari masjid maka beliau setiap
habis sholat Magrib membantu mengajar anak-anak kecil setempat
untuk belajar mengaji.

Keadaan rumah masih beralaskan tanah dan atap tidak
berplafon. Walaupun mereka sudah menggunakan kompor gas
namun mereka masih menggunakan tungku kayu bakar guna
menghemat biaya, kursi rumah yang seadanya tembok dapur yang
masih menggunakan kayu. Terdapat kandang ayam dan kandang
kambing disebelah rumah. Keluarga Ibu Siti Cholifah sudah
memiliki 1 kendaran bermotor tetapi hanya sederhana, sekedar
bisa digunakan untuk sehari-hari.

Kebutuhan sehari-hari yang semakin meningkat dan keinginan
untuk hidup dengan kondisi ekonomi yang lebih baik adalah

alasan mengapa beliau dahulunya mengambil keputusan untuk
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menjadi seorang TKW.> Selain keadaan ekonomi keluarga yang
tidak menentu, cerita dari para tetangganya yang telah pulang
menjadi TKW menjadikan motivasi ibu Siti Cholifah bekerja
sebagai TKW.

“Awal e aku yo wedi mbak tapi ape kepie meneh wong nyatane yo
tonggoZ2 u seng lungo kerjo nok luar negeri yo muleh2 do berhasil
kok, pas tak bantahno karo bojoku lan bapak ku yo ora do ngraweh
I kok mbak, dekne jare yo gelem ngopeni anakk “.¢

Artinya awalnya saya juga takut mbak, tapi ya bagaimana lagi.
Nyatanya tetangga-tetangga yang kerja di luar negeri ketika
pulang sudah berhasil ketika saya bilang ke suami dan ayah saya
tidak melarang, mereka mau mengurus anak saya.

“Berhubung kondisi omah ngeneki mbak, bojoku njaluk izin nang
luar negeri yo tak olehi. Seng penting nang kono ora aneh-aneh”.”
Artinya Berhubung kondisi rumah seperti ini mbak, istri saya
minta izin ya saya perbolehkan. Yang penting disana tidak aneh-
aneh.

Keluarga sepenuhnya mendukung keputusan Ibu Siti Cholifah
ke luar negeri yakni Arab Saudi. Baik suami maupun ayahnya
memberikan izin. Dengan niat yang kuat akhirnya Ibu Siti

berangkat menjadi TKW melalui perantara PJTKI yang ada di

Jepara.

® Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah. mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal
28 Maret 2015.

61bid.

’ Wawancara dengan Rijanto, Suami Ibu Siti Cholifah pada tanggal 28 Maret 2015.
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b. Keluarga Ibu Susilowati

Ibu yang berumur 35 tahun ini memiliki dua orang anak. Anak
pertamanya bernama El Sania Ayu Puspita yang duduk dibangku
MtsN sembari mondok di pesantren. Anak keduanya bernama
Thalita Putri masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Suami Ibu
Susilowati bernama bapak Teguh Wibowo berusia 38 tahun.
Untuk mencukupi kehidupan sehari-hari beliau bekerja serabutan
dan suaminya bekerja sebagai petani. Pekerjaan serabutan dan
petani yang dilakukan ibu Susilowati dan suaminya untuk
mencukupi kebutuhan hidup rumah tangganya pun kadang
kurang . Maklum mereka berdua hanyalah lulusan SD sehingga
pekerjaan mereka dapatkan hanyalah demikian.
“Kerjoku yo sak entuk e mbak,kadang bantuZ nok ngone uwong yo
dikon masak,ngresiki omah kadang yo ngrewani pas enek panenan
lek bojoku kui mbantu kerjo nak sawah nak dikonkon karo tonggo
kadang yo melu nak kayunan seng ngangkati kayu ngono kae, yo
pokok e sak entok e mbak”.8
Artinya: Kerjaan saya sedapatnya mbak, terkadang bantu-bantu
di tempat orang untuk masak, bersih-bersih di rumah orang.
Sedangkan suami saya kerja di sawah, kadang kalau disuruh kerja
di kandang juga berangkat, jadi tukang kayu juga ngangkat-
ngangkat kayu, ya sedapatnya.

Untuk memenuhi kebutuhan makan pada dasarnya mereka

akan merasa cukup bila saja masih mempunyai simpanan beras

sedangkan untuk lauknya mereka akan mengambil dari hasil

8 Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal
28 Maret 2015.
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kebun sendiri atau minta kepada tetangga, karena mereka juga
tidak pernah memikirkan gizi dan lain-lainnya. Ini dikarena
penghasilan mereka hanya untuk makan sehari-hari.

Ibu Susilowati terkenal dengan orang yang berkepribadian
baik dan sopan santun. Dalam bergaul pun beliau terkenal dengan
orang yang pandai menempatkan diri dan beliau juga tidak segan
membantu tetangga jika memang sedang membutuhkan bantuan
fisik tentunya.

Pengasuhan anak selama ini tidak terjadi masalah, anak kedua
mereka yang masih kecil cukup di rawat baik oleh Ibu Susilowati
dan Bapak Teguh. Meskipun dengan segala keterbatasan terutama
keterbatasan ekonomi. Dari segi pendidikan keduanya berusaha
memberikan pendidikan yang terbaik misalnya memondokkan
anaknya yang pertama, anak kedua sejak dini juga sudah
diajarkan belajar tentang agama. Setiap sore anaknya diajak
mengaji di mushola di daerah mereka.

“Anak ku yo dirawat bareng-bareng mbak terus sekolah e dibantu
karo negoro dadi aku wes ra mbayar,lha seng gedhe iki wes mondok
paling aku menehi duit gae bayar pondok e soal e sekolah e yo
ndelalah entok juara lha nek ngono kui sekolah e yo dadi gratis”.?

Artinya: Anak saya dirawat bareng-bareng mbak, sekolahnya
dibantu sama negara jadi saya tidak perlu bayar biaya sekolah.
Anak saya yang pertama mondok di pesantren jadi saya ngasih

uang untuk pondoknya saja, kebetulan dapat juara jadi
sekolahnya gratis.

? Ibid.
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Rumah yang ditinggali keluarga Ibu Susilowati sangat
sederhana, lantainya sudah semen, tetapi atapnya belum
berplafon. Meskipun demikian, bisa dikatakan sudah lumayan jika
dibandingkan dengan rumah keluarga Ibu Siti Cholifah. Di
samping rumah dikelilingi oleh pekarangan hasil warisan orang
tuanya. Disana ditanami bermacam-macam tanaman, misalnya
pohon kelapa, singkong, pisang, serta pepohonan lain. Sehingga,
sebagian keperluan hidup tidak perlu membeli, cukup mengambil
dari hasil pekarangan mereka.

Tetapi, selalu saja permasalahan keluarga yang kompleks,
kebutuhan sehari-hari yang semakin banyak dan mengandalkan
harta warisan yang di dapat dari orang tuanya pun kurang
mencukupi apalagi keluarga tersebut tergolong keluarga miskin
maka beliau memutuskan untuk bekerja diluar negeri karena
telah melihat banyak teman dan tetangganya yang telah berhasil
memperbaiki perekonomian keluarganya setelah mereka bekerja
menjadi TKW.

Pada awalnya keluarganya banyak yang menentang, terutama
pak Teguh. Menurutnya, istrinya tidak perlu ke luar negeri.
Apalagi seorang Ibu, yang seharusnya berada di rumah. Anak-
anak memerlukan kasih sayang, bukan hanya materi saja. Tetapi
kemudian Ibu Susilowati, menyakinkan suaminya bahwa

tujuannya itu baik, tidak macam-macam. Ibu Susilowati hanya
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ingin membantu perekonomian keluarga, serta bercita-cita
anaknya kelak mampu memperoleh pendidikan tinggi tidak
seperti orang tua mereka. Akhirnya, suaminya luluh dengan
memberikan izin, semoga dengan menjadi TKW di Arab Saudi,
semua keinginan dan cita-cita ibu Susilowati tercapai imbuhnya.

“Aku mangkat kerjo dadi TKW ki yo demi anak-anak mbak, kawite
yo bojoku ngrawehi soale kepikiran masalah anake tapi yo kepie
meneh mbak soale aku yo pengen anakku ora koyok aku seng bodo
dadi uripe rekoso ngeneki, aku yo kepengen due anak seng sekolahe
duwur mbak ben dadi uwong, makane aku yo ngomog karo bojoku
tak jelasno maksudku terus akhire aku di ijini, lha lek anak-anakku
pas reti aku ape mangkat luar negri yo donangis mbak tp aku kudu
tego lah mbak wong iki yo demi masa depane kok mbak”.19

Artinya: Saya bekerja jadi TKW itu demi anak-anak mbak, awalnya
suami saya melarang soalnya kepikiran anak tapi ya bagaimana
lagi mbak. Saya ingin anakku tidak bodoh jadi hidupnya sengsara
seperti ini, saya ingin punya anak yang sekolahnya tinggi supaya
jadi orang. Makanya saya jelaskan ke suami tujuanku ke luar
negeri dan akhirnya diberi izin. Kalau anak-anak saya waktu
mengetahui saya mau ke luar negeri ya nangis semua mbak tapi
ya saya harus tega karena ini demi masa depan.

Sakjane aku jujur gak setuju lek Sus ndadak kerjo dadi TKW,
mergane bakalan adoh seko keluarga, mesakne bocah-bocah. Tapi
yo pie meneh bojoku tetep karep, aku Cuma biso ndongakne mugo-
mugo kasil tujuane”.11

Artinya: Sebenernya saya jujur tidak setuju kalau Sus kerja sebagai
TKW, soalnya bakalan jauh dari keluarga, kasihan anak-anak Tapi
mau bagaimana lagi, istri saya tetap bersikukuh, saya cuman bisa
mendoakan semoga berhasil tujuannya.

2015.

10 Jpid.
" Wawancara dengan Teguh Wibowo, Suami Ibu Susilowati pada tanggal 28 Maret

11 Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan
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c. Keluarga Ibu Yuni

Ibu Yuni (35 th) menikah dengan Hariwiyoto (45 th) pada
tahun 1995. Ibu yang kini telah memiliki dua orang anak laki-laki
ini kehidupan rumah tangganya terbilang baik karena beliau
adalah istri dari seorang carik atau sekertaris desa. Suaminya
menjadi carik sudah lama yakni sejak tahun 1997. Namun karena
terbelit banyak hutang dan gaji dari sang suami tidak mencukupi
untuk membayar hutang-hutangnya maka ibu Yuni bekerja
sebagai seorang TKW.

Anak pertama bernama Ahmad Rizki Feri yang lahir pada
tahun 1995. Sedangkan anak kedua bernama Hendra Wijaya yang
lahir pada tahun 2005. Anak pertama diasuh langsung oleh Ibu
Yuni dan suami. Semua kemauan anak selalu dituruti karena
kondisi ekonomi pada saat itu masih baik. Sedangkan setelah
memiliki anak kedua, kehidupan ekonomi mereka mulai merosot.
Sehingga, pengasuhan anak kurang terurus.

“Bien cah-cah yo urip e penak mbak soal e aku ijeh ndue opo maneh
cilik e Kiki kui saak njaluk e tak turuti”.12

Artinya: Dulu anak-anak hidupnya enak mbak, soalnya saya masih
kaya, apalagi masa kecilnya Kiki, apa yang diminta selalu saya
turuti.

Tetapi hal tersebut, berbanding terbalik jika dilihat dari

kondisi fisik rumah yang ditempatinya. Mereka ikut tinggal di

rumah orang tua bapak Hariwiyoto. Rumahnya bisa dibilang

? Wawancara dengan Ibu Yuni, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal 28
Maret 2015.
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cukup bagus, dilengkapi perabotan yang lengkap. Seperti TV,
Kulkas, Mesin Cuci, bahkan memilki motor dan Mobil. Rumahnya
cukup besar dan terdiri dari dua lantai yang sudah beralaskan
keramik serta berplafon.

Kehidupan sebelum beliau bekerja keluar negeri adalah beliau
bekerja sebagai pedagang kayu, namun karena gaya hidup yang
cukup tinggi akhirnya mereka gulung tikar dan terjerat hutang
baik dari sesama pedagang maupun pihak bank.

“Aku asline kui yo mangkat perkoro utang ku ro bojoku akeh mbak,
utang nok bank, utang ro bos-bos kayu malah sampai omahku ape
disita bank mbak, kan yo mesakno to lek anak-anakku terlantar
wong yo gajine bojoku ra cukup gae bayar utang kok”13

Artinya: Saya sebenarnya berangkat ke luar negeri karena banyak
hutang mbak,hutang dengan bank, dengan bos-bos kayu sampai
rumah saya mau disita bank. Saya kasian sama anak-anak saya
kalau terlantar, gaji suami saya tidak cukup untuk bayar hutang
kok.

“Bojoku ki boros banget mbak, tak wenehi sepiro-piro entek duite.
Pokoke angel lek dikon hemat, senegane belonjo terus. Makane
utangku dadi numpuk.”1#

Artinya: Istriku itu boros sekali mbak, saya kasih berapapun habis
uangnya. Pokoknya susah kalau disuruh hemat, hobinya belanja
terus. Makanya hutangku jadi numpuk.

Kondisi ekonomi yang tidak menentu tersebut bu Yuni
memutuskan untuk bekerja ke luar negeri yakni Korea. Terlebih

lagi saat ini kedua anaknya yang sekolah tentunya akan

membutuhkan banyak pengeluaran. Kondisi yang demikianlah

13 Ibid.

¥ \Wawancara dengan Hariwiyoto, suami |bu Y uni pada tanggal 28 Maret 2015.
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yang mendorong bu Yuni untuk berangkat bekerja di luar negeri,
disamping harapan bisa terlilit hutang juga menjadi tujuan

utamanya.

B. Kondisi Keluarga Sesudah Menjadi TKW  (Dampak
Keberangkatan TKW ke Luar Negeri)
a. Perubahan Ekonomi
Dari segi ekonomi ketiga mantan TKW tersebut tentu
mengalami peningkatan. Pada awalnya bu Siti Cholifah berkerja di
toko, sedangkan suami bekerja sebagai buruh di pengrajin kayu.
Gaji di toko masih belum bisa membantu untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Mengingat kebutuhan yang semakin
meningkat, akhirnya Ibu Siti Cholifah memutuskan bekerja ke
Arab Saudara melalui perantara PJTKI dengan sistem potong gaji
tiap bulannya. Di sana Ibu Siti Cholifah bekerja sebagai pembantu
rumah tangga yang tugasnya memasak, bersih-bersih serta
pekerjaan rumah lainnya. Awalnya gaji yang diterima Ibu Siti
Cholifah yaitu sekitar Rp. 1.500.000,- yang kemudian seiring
bertambahnya waktu gajinya pun juga naik menjadi sekitar Rp.
2.000.000,-.1> Gaji sebesar itu tidak akan bisa di dapatkan apabila

tidak bekerja di luar negeri. Setiap bulan beberapa persen dari

“Wawancara dengan Ibu Siti Cholifah, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal
28 Maret 2015.



62

gajinya dikirim kepada suaminya untuk memenuhi kebutuhannya
di rumah.

Informan yang kedua adalah Ibu Susilowati. Ibu Susilowati
bekerja keluar negeri karena ekonomi kelurganya yang rendah.
Pada awalnya keluarganya melarang untuk menjadi TKW tetapi
kemudia Ibu Susilowati menyakinkan keluarganya bahwa
kepergiannya untuk tujuan baik yakni pengangkatan ekonomi
keluarga. Dengan alasan tersebut akhirnya Kkeluarganya
merestuinya. Ibu Susilowati juga mengikuti sistem potong gaji
karena memang biaya untuk berangkat ke luar negeri tidak ada.
Selama 14 tahun bekerja di Arab Saudi, Ibu Susilowati terbukti
berhasil karena rumahnya saat ini sudah direnovasi, mempunyai
motor, serta mempunyai beberapa lahan tanah. Kondisi ekonomi
keluarganya berbeda jauh dari sebelumnya.16

Informan yang terakhir adalah keluarga Ibu Yuni, Motivasi
utama Kkerja sebagai TKW adalah faktor ekonomi, begitu juga
dengan ibu Yuni. Keberangkatannya tidak membayar di depan
tetapi menggunakan sistem potong gaji setiap bulannya. Ibu Yuni
bekerja selama lima tahun di Korea sebagai perawat lansia. Gaji

yang didapatkan tiap bulan sebanyak Rp. 4.500.000,00. 17Perbulan

*Wawancara dengan Ibu Susilowati, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal
28 Maret 2015.

YWawancara dengan Ibu Yuni, mantan TKW dari Desa Damarwulan, tanggal 28
Maret 2015.
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hanya hanya memegang 2 jt karena keperluan makan dll saya
ditanggung oleh majikan saya sedangkan yang diterima keluarga
saya 4jt karena yang 1jt dipotong oleh PT penyalur saya kerja
dulu.

Gaji tersebut digunakan untuk membayarkan hutang ke bank
karena rumahnya dijadikan jaminan di BANK, apabila Ibu Yuni
tidak bekerja di luar negeri khawatirnya nanti rumah akan disita.
Sebab penghasilan suaminya sebagai carik tidak bisa menutup
hutang-hutangnya. Selain itu, Ibu Yuni kasihan anak-anak-anak
harus tinggal dimana nantinya apabila rumahnya disita.
Terkadang rasa kecewa muncul ketika suaminya menggunakan
uang kiriman dengan seenaknya. Kepercayaan yang telah dia
berikan telah dilupakan. Suaminya bermain dengan perempuan
lain sehingga uang yang seharusnya untuk membayar hutang-
hutang malah digunakan untuk bersenang-senang. Ibu Yuni
merasa jerih payahnya selama ini tidak digunakan sebagaimana
mestinya, yang seharusnya untuk membayar hutang justru
digunakan untuk hal yang tidak ada manfaatnya.

b. Pengasuhan Anak
Suami Ibu Siti Cholifah lebih banyak tinggal di rumah orang

tuanya daripada tinggal bersama anaknya yang saat ini bersama
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orang tua Ibu Siti Cholifah.18 Jadi yang mengasuh anaknya adalah
Bapak Salem bukan suaminya. Anak-anak dibelikan motor serta
handphone akan tetapi kurang perhatian. Kasih sayang mereka
seolah tergantikan oleh materi. Padahal seharusnya ayahnya yang
harus langsung mengurus anaknya ketika ditinggal istri bekerja di
luar negeri.

Anak Ibu Susilowati yang pertama perempuan sekolah di MTs
sambil mondok dipesantren, sedangkan yang kecil kelas 3 SD
diasuh oleh kakek dan neneknya. Berhubung ditinggal istrinya
bekerja, mau tidak mau pak Teguh harus merawat dan mengasuh
anaknya tanpa bantuan Ibu Susilowati.1® Posisinya harus menjadi
ayah sekaligus jadi ibu. Contoh kesulitan yang dihadapi oleh pak
Teguh adalah ketika pak Teguh mau bekerja di sawah, secara
otomatis anaknya tidak ada yang mengawasi di rumah. Tetapi
untuk momen-momen tertentu anaknya diajak sekalian, misalnya
saat mengajar ngaji di mushola terdekat.

Informan yang ketiga yakni Ibu Yuni. Dampak negatif dari
kepergiaanya ke luar negeri yakni anak-anaknya kurang terawat
baik dari perilaku, sikap, dan pendidikan. Perhatian terhadap

anak kurang sehingga kepribadiannya kurang baik karena tidak

¥wawancara dengan Bapak Ponidi, suami mantan TKW dari Desa Damarwulan,
tanggal 28 Maret 2015.

YWawancara dengan Bapak Heru, suami mantan TKW dari Desa Damarwulan,
tanggal 28 Maret 2015.
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ada yang mengarahkan.20 Kebiasaan buruk suaminya menjadikan
keluarganya berantakan. Anak yang pertama sering tidak masuk
sekolah, hal tersebut karena kontrol dari ayahnya yang kurang.
Ayahnya lebih mementingkan keperluannya sendiri daripada
mengurus anak-anaknya. Pergaulan anaknya juga tidak
diperhatikan sehingga anaknya yang masih kecil sering berbicara
kotor. Tanggung jawab terhadap anak untuk mendidik sama
sekali tidak ada.
c. Keberlangsungan Keluarga

Sejak awal menikah dengan suaminya keluarga Ibu Siti
Cholifah tinggal bersama ayahnya, hal tersebut karena Ibu
Cholifah dan suaminya belum mampu membangun uang sendiri
Ibu Siti Cholifah bekerja selama kurang lebih tujuh tahun, dengan
jangka waktu tujuh tahun tersebut Ibu Siti Cholifah sudah pulang
ke Indonesia sebanyak 3x. Suami yang ditinggalkan bekerja
mengurus sawah. Meskipun harus bekerja di luar negeri, Ibu Siti
Cholifah tidak merasa keberatan karena kebutuhan keluarganya
harus dicukupi.

Selama bekerja beberapa tahun di Arab, uang gajinya
dikirimkan ke suaminya. Akan tetapi, menurut Ibu Siti Cholifah

suaminya tidak bisa mengelola dengan baik, karena suaminya

**Wawancara dengan Ibu Swarlin, Kakak perempuan suami mantan TKW dari Desa
Damarwulan, tanggal 28 Maret 2015.
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sangat boros. Ketahanan keluarganya pun juga terancam, selalu
saja terjadi percekcokan. Dan akhirnya mereka berdua untuk
memutuskan bercerai, karena terjadi perselesihan yang tidak ada
ujungnya.

Berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati, dengan komunikasi
yang baik keutuhan keluarganya dapat terjaga. Banyak sekali
keluarga TKW yang mengalami kegoncangan rumah tangga, tetapi
keluarga Ibu Susilowati tidak seperti itu. Keutuhan keluarganya
masih tetap terjaga, hal yang terpenting adalah saling pengertian
dan komunikasi yang intens. Kunci keutuhan rumah tangga
keluarganya tetap terjaga karena saling percaya serta dibekali
ilmu agama. Menurutnya, perilakunya juga bakal dilihat oleh
warga sekitar apabila macam-macam karena dia adalah guru
ngaji. Faktor lainnya adalah kesabaran, dengan demikian tidak
akan mudah terjadi perselisihan antara suami istri.

Berbeda halnya dengan keluarga Ibu Yuni, pada akhirnya
perceraianpun tidak bisa dihindari sehingga rumah tangganya
harus berakhir di pengadilan. Setelah ditinggal istrinya bekerja
sebagai TKW, suaminya justru sering bermain dengan perempuan
lain. Berdasarkan informasi dari orang terdekat, suami Ibu Yuni
juga sering minum-minuman serta mempunyai kebiasaan buruk
lainnya. Anak-anaknya pun akhirnya terlantar, tidak diperhatikan

kesehatan, kasih sayang serta pendidikannya. Hal itulah yang
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memicu keretakan rumah tangga mereka berdua. Terlebih lagi
sudah terbukti suaminya selingkuh dengan wanita lain. Hal
tersebut tidak bisa dimaafkan oleh Ibu Yuni. Perselingkuhan
adalah ketidakjujuran, ketidakpercayaan, tidak saling menghargai
satu sama lain dalam hubungan tersebut, dan kepengecutan
dengan maksud menikmati hubungan dengan orang lain karena
dengan orang lain si pelaku terpenuhi afeksi-seksualitasnya
(meskipun tidak terjadi hubungan intim). Dampak dari
perselingkuhan adalah rusaknya mahligai rumah tangga dan
terhalanginya pintu bahagia bagi sang buah hati, sehingga
kebanyakan dampak bagi anak atas tindakan perselingkuhan
adaah munculnya tindakan kenakalan remaja, serta hilangnya
fungsi-fungsi dari masing-masing keluarga.

C. Analisis Perubahan Perilaku Suami Dan Anak Yang Ditinggalkan
Untuk Bekerja Menjadi TKW Dan Alasan Terjadinya Perubahan
Penelitian ini dilakukan terhadap tiga keluarga TKW yang bekerja di

luar negeri yang berasal dari Desa Damarwulan Kecamatan Keling

Kabupaten Jepara. Masing-masing keluarga yang dijadikan informan

adalah mantan TKW, ayah/suami, dan key informan. Key informan adalah

informan yang paling banyak tahu sesuatu informasi (data) mengenai hal
yang diteliti. Jadi total informan berjumlah sembilan orang. Masing-
masing telah diwanwancarai secara mendalam untuk pengumpulan data

penelitian ini.
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Keberangkatan TKW keluar negeri tentunya memberikan beberapa
dampak terhadap keluarganya baik dampak positif maupun dampak
negatif. Dengan pilihan bekerja di luar negeri, berarti mereka telah
memutuskan untuk meninggalkan suami dan anak-anak mereka. Dengan
kondisi tersebut dimungkinkan banyak permasalahan-permasalahan
yang muncul, baik tentang kelangsungan hidup rumah tangganya
maupun masalah pendidikan bagi anak-anaknya. Tugas seorang istri
untuk melayani suami dan sebagai ibu yang harus mendidik anak-anak
dengan baik akan terabaikan karena kepergian dalam waktu yang cukup
lama.

Dampak poistif seorang TKW dari segi ekonomi akan lebih terbantu,
karena apabila hanya bekerja di dalam negeri maka masalah ekonomi
mereka akan sulit teratasi. Dengan bekal pendidikan yang rendah tidak
akan mampu mendapatkan pekerjaan yang mendapatkan hasil yang
besar apabila hanya bekerja di dalam negeri saja (Indonesia). Oleh karena
itu, solusi untuk mendapatkan penghasilan yang besar dengan
berlatarbelakang pendidikan yang minimalis maka bekerja sebagai TKW.
Faktor pendorong lainnya adalah banyak orang-orang yang bekerja di
luar negeri yang berhasil. Artinya mampu mempunyai pendapatan yang
luar biasa jika dibandingkan bekerja di dalam negeri. Adapun yang bisa
dijadikan keberhasilannya sebagai TKW adalah banyak sekali warga yang
merenovasi rumahnya menjadi semakin bagus, gaya hidup yang berubabh,

kepemilikan kendaraan bermotor, keterbebasan hutang, kepemilikan
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tanah dan lain sebagainya.

Selama ditinggal bekerja di luar negeri pastinya keluarga yang
ditinggalkan kehilangan sosok seorang istri/ibu. Skripsi ini mencoba
menganalisis faktor apa yang melatar belakangi perubahan perilaku
sosial ekonomi serta bagaimana dampaknya terhadap keberlangsungan
keluarga. Berikut ini akan dijelaskan secara detail kaitannya dengan tema
skripsi di atas:

a. Analisis Perubahan Perilaku Sosial-Ekonomi

Perilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas. Sebagaimana yang utarakan oleh Beyamin

Bloom membagi perilaku ke dalam tiga domain yang terdiri atas:2!

1) Ranah kognitif

Domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang harus didasari dengan adanya pengetahuan atau
kognitif. Pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan oleh
individu melalui indra yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu.
Perubahan pemikiran istri yang berkerja di luar negeri memiliki
pemikiran lebih modern baik segi pemikiran untuk diri sendiri
maupun untuk keluarga. Perubahan pemikiran untuk suami
semakin pasif karena istri menjadi dominan karena faktor ekonomi
istri lebih tinggi. Perubahan perilaku anak tergantung pada

pemikiran kedua belah pihak mana yang lebih dominan untuk

21Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni, hlm. 146-154.
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mendidik anak. Pendidikan anak sangatlah penting membentuk
kepribadian. Apabila ada ibu di rumah maka akan jauh lebih
terurus jika dibandingkan sebaliknya. Kecuali keluarga yang
ditinggal benar-benar mampu mengambil alih tugas dengan baik.
Ranah afektif

Ranah afektif tidak terlepas dari adanya sikap atau
tanggapan individu terhadap kondisi lingkungan di mana individu
tersebut berada. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang
yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.

Sebagaimana yang diutarakan oleh Soekidjo mengutip
pendapat Allport menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai tiga
komponen pokok, yakni: a) kepercayaan (keyakinan), ide dan
konsep terhadap suatu objek; b) kehidupan emosional atau
evaluasi emosional terhadap suatu objek; c) kecenderungan untuk
bertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama
membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan
sikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosi
memegang peranan penting.

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga keluarga di atas dapat

disimpulkankan bahwa faktor utama yang melatarbelakangi

keberangkatan seorang istri/ibu menjadi TKW adalah faktor ekonomi.

Tidak dipungkiri bahwa iming-iming gaji yang besar ketika bekerja

diluar negeri menjadi pertimbangan sampai berani meninggalkan

keluarga. Dengan memperoleh gaji yang besar para TKW ini berharap
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bisa mecukupi kebutuhan mereka sehari-hari, bisa melunasi hutang
dan bahkan bisa untuk simpanan di masa mendatang. Terbukti dengan
bekerja di luar negeri akhirnya keluarga Ibu Chalifah dan Ibu
Susilowati mampu merenovasi rumah, membeli motor dan serta

kepemilikan tanah.

3) Ranah psikomotor

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt

behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi sutu perbedaan nyata

diperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan,
antara lain adalah fasilitas.

Pengaruh budaya patriarkhi menempatkan posisi laki-laki lebih
dominan dalam peranya sebagai pengatur dan pengambil keputusan
dalam keluarga. Posisi laki-laki sebagai kepala keluarga dituntut
untuk mampu memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi.
Sedangkan posisi perempuan pada posisi kedua yang memiliki
tanggung jawab di luar kebutuhan secara financial walaupun seorang
istri memiliki penghasilan yang dapat untuk keperluan keluarga,

penghasilan istri tetap dianggap sebagai penghasilan tambahan.22

Perubahan perilaku tentunya dialami oleh keluarga yang ditinggal
yakni suami dan anaknya. Kepergian seorang istri membuat beban

tersendiri bagi seorang suami dan secara tidak langsung akan

Mansour fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1999), him. 12.
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berpengaruh terhadap perilakunya, karena seorang suami seolah-olah
kehilangan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga. Seorang
suami juga akan kehilangan keharmonisan dalam keluarga karena dia
harus mampu berperan ganda selain sebagai kepala rumah tangga
juga harus berperan sebagai ibu untuk anak-anaknya. Dia harus
mampu menyelesaikan masalah-masalahnya baik masalah yang
terjadi pada dirinya maupun keluarganya, selain dari pada itu dia
harus mampu memenuhi kebutuhan anak-anaknya dan kebutuhan
dirinya sendiri seperti kebutuhan kasih sayang, biologis, dan lain
sebagainya. Perubahan yang terjadi di atas merupakan perubahan
alamiah (natural change). Perubahan tersebut terjadi secara alamiah
karena perubahan lingkungan fisik, sosial budaya dan ekonomi.23
Lingkungan dalam pengetahuan psikologis adalah segala sesuatu yang
berpengaruh pada diri individu dalam perilaku. Lingkungan turut
berpengaruh terhadap perkembangan dan pembawaan dan
kehidupan manusia.?2# Kehidupan keluarga TKW tentunya akan
berubah karena perubahan sosial yang terjadi setelah sosok istri/ibu

bekerja di luar rumah meninggalkan keluarga.

Suami yang baik akan bertanggung jawab, melaksanakan tugas

sebagaimana mestinya. Satu sisi terdapat suami yang tidak

23 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat: [Imu dan Seni, hlm. 165.

24 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial dan
Kultural, hlm. 62.
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melasanakan kewajibannya sebagaimana mestinya. Mereka lalai akan
tanggung jawabnya serta lebih mementingkan dirinya sendiri ketika
ditinggal istrinya mencari nafkah di luar negeri. Contoh perubahan
perilaku yang terjadi pada suami setelah ditinggal istri bekerja
menjadi TKW keluar negeri, seperti kurang memperhatikan anaknya,
tidak suka berkumpul dengan tetangga sekitar, sering keluar malam,
dan lain-lain. Hal itu disebabkan beberapa faktor yaitu faktor internal
dari dalam diri seperti rasa kesepian, keturunan, dan kebutuhan akan
rasa aman. Faktor eksternal seperti lingkungan, teman sebaya,
ekonomi, kurangnya pengetahuan merawat dan mendidik anak, dan
terakhir faktor keagamaan seperti tingkat keagamaan yang rendah,

shalat, dan puasa.

Hal demikian terjadi pada suami Ibu Yuni, setelah ditinggal
istrinya bekerja diluar negeri tetangganya memergoki dia dengan
teman perempuannya minum-minuman. Kebiasaan buruk tersebuk
muncul ketika ditinggal Ibu Yuni, kurangnya komunikasi serta
benteng iman yang kuat menjadi penyebabnya. Dalam hukum Islam
suami sebagai kepala rumah tangga, dimana sebagai kepala keluarga
didalamnya memuat suatu tanggung jawab yaitu menafkahi istri dan
anak-anaknya. Tetapi apabila kenyataannya istri harus menggantikan
tanggung jawab tersebut tetap saja istri tidak bisa menggantikan
keseluruhan tanggung jawab suami secara sempurna. Jadi walaupun

istri yang menafkahi suami tetap saja secara kodrati suami tetap
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berkedudukan sebagai kepala rumah tangga dengan tanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup suatu keluarga baik didunia maupun
diakhirat. Jika suami memiliki iman yang bagus dan tanggung jawab
yang tinggi maka dikala istri tidak ada dirumah, ia tidak akan me akan
mencari pelarian diluar, berselingkuh, iseng dan sebagainya. Begitu
pula dengan Istri, sebab tidak hanya suami saja yang ditutuntut untuk
setia, sebab tidak hanya laki-laki saja yang bisa berselingkuh tetapi

wanitapun bisa jika tidak mampu mengendalikan diri.

b. Analisis Dampak Terhadap Keberlangsungan Hidup Keluarga

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat.
Keluarga juga merupakan lingkungan budaya pertama dan utama
dalam rangka menanamkan norma dan mengembangkan berbagai
kebiasaan dan perilaku yang dianggap penting bagi kehidupan
pribadi, keluarga dan masyarakat. William ]. Goode (1995)
menyatakan beberapa hal perlu diperhatikan dalam menjaga
hubungan keluarga yang sehat dan bahagia, yaitu:2>

1. Terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga;

2. Tersedianya waktu untuk bersama keluarga;

3. Interaksi segitiga antara ayah, ibu dan anak;

4. Saling menghargai dalam interaksi ayah, ibu dan anak;

5. Menjadikan keluarga sebagai prioritas utama

25William ] Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
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Apabila berpedoman pada teori Goode di atas, banyak hal yang
menjadi syarat penting dalam menjaga hubungan keluarga yang
sehat dan bahagia tidak dapat terlaksana dalam keluarga TKW. Hal
pertama, yaitu terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga bisa
jadi tetap dijalankan dalam keluarga yang istrinya bekerja sebagai
TKW. Akan tetapi tersedianya waktu untuk bersama keluarga tidak
bisa terpenuhi secara utuh. Mayoritas seorang TKW mengadakan
kontrak kerja di luar negeri kebanyakan bertahun-tahun lamanya. Ibu
Siti Cholifah bekerja menjadi TKW selama 7 tahun di Arab Saudi. Ibu
Susilowati bekerja menjadi TKW selama 14 tahun dan Ibu Yuni
bekerja di Korea selama 5 tahun. Selama menjadi TKW secara
otomatis mereka tidak dapat berkomunikasi secara langsung
dengan keluarga, selain itu waktu untuk bersama keluarga menjadi
hilang.

Hal terpenting lainnya lantaran seorang istri bekerja menjadi TKW
adalah kurangnya interaksi segitiga antara ayah, ibu, dan anak.
Dengan menjadi TKW, seorang istri biasanya menyerahkan urusan
pengasuhan anak pada suami atau keluarganya yang lain.
Ketidakhadiran ibu dalam sebuah keluarga membuat interaksi antar
anggota keluarga tersebut tidak berimbang. Seorang anak kehilangan
sosok atau figur seorang ibu yang memberinya kasih sayang
berlimpah, sementara suami juga kehilangan sosok istri yang

seharusnya bisa mendampinginya dalam merawat anak dan menjaga
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keharmonisan keluarga.

Kondisi keempat, yaitu saling menghargai dalam interaksi ayah,
ibu, dan anak seringkali menjadi terabaikan. Tidak adanya kondisi
saling menghargai antar anggota keluarga tersebut bisa menimbulkan
disharmonisasi dalam keluarga. Tidak menghargai kerja keras istri
bekerja sampai ke luar negeri, misalnya menghambur-hamburkan gaji
yang dikirim tiap bulannya. Yang demikian menjadikan kepercayaan
terhadap seseorang menjadi hilang.

Hal penting terakhir yakni menjadikan keluarga sebagai prioritas
utama. Dengan alasan kondisi ekonomi keluarga yang dinilai kurang
seorang istri biasanya memutuskan bekerja menjadi TKW, dengan
konsekuensi meninggalkan suami dan anak-anaknya dalam waktu
yang cukup lama. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa istri tidak
menjadikan keluarga sebagai prioritas utama dalam situasi dan
kondisi yang bagaimanapun.

Resiko istri/ibu bekerja di luar negeri salah satunya anak menjadi
terlantar. Anak adalah amanah Allah yang harus dipertanggung
jawabkan oleh kedua orang tuanya kepada Allah swt. Anak
merupakan merupakan investasi masa depan untuk kepentingan
orang tua di akhirat kelak. Oleh karena itu orang tua wajib
memelihara, merawat, membesarkan dan mendidik dengan penuh
kasih sayang. Menyia-nyiakan anak berarti juga mengkhianati

kepercayaan Allah SWT, yang telah diberikan kepadanya.
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Kondisi rumah tangga yang berantakan akan mempengaruhi sikap
mental seorang anak. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang
broken cenderung akan mengalami perkembangan psikologis yang
menyimpang. Contohnya yang terjadi pada anak-anak Ibu Yuni, kedua
anaknya mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Anak yang
kecil suka berbicara kotor, serta anak yang dewasa seringkali bermain
tanpa mengenal waktu sehingga melupakan tugasnya sebagai pelajar.
Pendidikan anak menjadi terlantar.

Keretakan rumah tangga gara-gara istri pergi bekerja sebagai
TKW akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan masa
depan anak. Ketika seorang ibu rumah tangga memilih bekerja
sebagai TKW, otomatis tanggung jawab pemeliharaan anak
dibebankan kepada suami. Bukan hal yang mudah menjadi seorang
bapak sekaligus juga menjadi ibu. Padahal, anak membutuhkan
perhatian ekstra agar dapat dididik menjadi anak yang shaleh. Oleh
karena itu, bekerja menjadi TKW diluar negeri bagi seoerang istri atau
ibu rumah tangga, baiknya menjadi alternatif terakhir. Jika tidak
dalam kondisi yang memaksa, seorang istri lebih baik bekerja dinegeri
sendiri, agar mahligai rumah tangga tetap utuh dan anak tidak tersia-

siakan.

Dari ketiga informan di atas yakni Ibu Siti Cholifah, Ibu Susilowati

dan Ibu Yuni dapat diketahui mayoritas rumah tangganya mengalami
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perceraian. Tetapi berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati yang
sampai saat ini masih adem ayem saja. Ibu Siti Chalifah memutuskan
bercerai dengan suaminya karena faktor ekonomi. Karena kebutuhan
yang semakin meningkat beliau bekerja ke luar negeri. Suaminya tidak
mampu menghandle keuangan sehingga tidak ada kemajuan ekonomi.
Hal itu yang menjadikan percekcokan keduanya hingga berakhir ke
meja hijau. Menurut Ibu Chalifah hal tersebut menjadi pilihan terbaik.

Faktor penyebab perceraian Ibu Yuni dengan suaminya yakni
karena perselingkuhan. Pak Hariwiyoto yang merupakan suami Ibu
Yuni bermain-main dengan perempuan lain selama ditinggal bekerja
sebagai TKW. Kehidupan keluarganya jadi berantakan dengan
hadirnya orang ketiga. Hingga kemudian mereka memutuskan untuk
berpisah. Dalam berumah tangga komunikasi yang baik sangat
penting untuk menjaga keutuhan rumah tangga.

Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan
secara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan
untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri.
Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak
ada ikatan yang resmi. Mereka yang telah bercerai tetapi belum
memiliki anak, maka perpisahan tidak menimbulkan dampak
traumatis  psikologis bagi anak- anak. Namun mereka yang telah

memiliki keturunan, tentu saja perceraian menimbulkan masalah
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psiko-emosional bagi anak-anak.26

Tidak dapat di pungkiri perceraian dapat menimpa siapa saja dan
kapan saja, termasuk para pahlawan devisa kita yaitu TKW, Tujuan
bekerja di luar negeri untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan
mencapai kebahagiaan bersama anggota keluarganya justru
berdampak sebaliknya. Munculnya permasalahan yang kecil dan
akhirnya menjadi permasalahan yang besar sering kali memberikan
dampak-dampak negatif bagi keharmonisan keluarga para TKW,
bahkan dampak yang paling tidak terduga adalah perceraian.

Dalam menangani masalah Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa damarwulan
ini seorang pekerja sosial dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait
memilik beberapa fungsi dintaranya sebagai berikut sebagai berikut :

1. Peran Fasilitatif.

Pekerja sosial bekerjasama dengan pemerintah desa untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sebagai alternative supaya mantan
TKW mau bekerja di desanya sendiri.

Bentuk lapangan pekerjaannya adalah mengolah hasil tanaman
kopi sampai menjadi produk yang bisa dijual. bentuk yang lain adalah
mengolah ketela menjadi kripik ketela.

2. Peran Edukatif
Pekerja sosial membuat pelatihan pengolahan biji kopi sampai

menjadi bubuk kopi. pelatihan ini berlangsung 2 kali yakni pada

26Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004),
hlm. 94.
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tanggal 14 februari 2015 dan 27 februari 2015. pada pelatihan
pertama peserta yang hadir sejumlah 20 orang dengan pembicara
pengusaha pengolahan kopi bapak suhendar. tema yang dibahas pada
pertama pertama ini adalah seputar bagaimana memilih biji kopi yang
baik dan cara pengolahannya.

Pelatihan kedua diikuti 25 peserta dengan narasumber yang
sama, pelatihan ini terfokus pada tema bagaimana memasarkan
produk kopi. dijelaskan bahwa pemasaran bisa memalui pemasaran
secara langsung ke toko-toko atau warung-warung yang menjual
minuman kopi, ini diistilahkan marketing offline. cara pemasaran yang
lain bisa melalui media internet dengan memanfaatkan media sosial,
ini disebut marketing online.

. Peran epresentasional (Perwakilan)

Dalam peran ini pekerja sosial membantu memasarkan produk
kopi dari warga diantaranya ke pertemuan-pertemuan yang diikuti
para pekerja sosial. seperti pada pertemuan pekerja sosial tingkat
provinsi pekerja sosial membawa produk kopi dari warga untuk
dipasarkan di pertemuan tersebut. selain itu pekerja sosial juga
menginformasikan sekaligus mendampingi warga untuk mengikuti
pameran produk yang diselenggarakan dinas perdagangan

perindustrian dan koperasi (DISPERINDAGKOP) Kabupaten Jepara.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang perubahan perilaku
keluarga yang ditinggal seorang istri/ibu yang bekerja sebagai TKW di
luar negeri dapat diambil kesimpulan di bawabh ini:
Penghasilan suami yang rendah serta kebutuhan yang semakin
meningkat mejadikan para suami mengizinkan istrinya bekerja mencari
nafkah. Meskipun fakwa yang terjadi di Desa Damarwulan awalnya tidak
semua suami mengizinkan iztrinya pergi keluar negeri. Tetapi dengan
pertimbangan banyak faktor akhirnya dengan berat hari mengizinkan
istrinya pergi. Konsekuensinya tugas istri beralih ke suami. Namun
kenyataanya, masih terdapat suami yang belum mampu berperan ganda
baik sebagai ayah maupun ibu. Memang hal tersebut bukanlah perkara
mudah.

Dampak kepergian istri ke luar negeri yakni tidak terpenuhi
kebutuhan batin seorang suami dari istri. Sehingga masih dijumpai
suami yang selingkuh dengan wanita lain. Kurangnya perhatian dan
kepedulian dari istri terhadap keluarga yang ditinggalkannya, sehingga
menyebabkan suami mencari sosok pengganti. Merasa kesepian dan
ada uang, jadi mereka mulai iseng dengan mencari teman
perempuan sebagai hiburan.

Perilaku suami yang demikian akhirnya berimbah penelantaran
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terhadap anak-anak. Anak menjadi kurang mendapat perhatian
dari orang tua, khususnya mengenai masalah penanaman sifat dan
kelakuan, kesehatan dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan,
prestasi anak akan menurun, karena kurang perhatian dari orang
tuanya mengenai kegiatan belajar dirumah.

Perubahan perilaku suami tersebut akhirnya menimbulkan
pertengkaran antara suami dan istri. Perselisihan setiap hari karena
kurangnya interaksi langsung serta komunikasi yng buruk akhirnya
menjadikan keluarga mereka retak. Seperti yang terjadi pada keluarga
Ibu Siti Chalifah dan Ibu Yuni, kedua keluarga tersebut akhirnya
bercerai. Berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati yang masih bertahan
karena kedua belah pihak mampu menghadapi persoalan-persoalan
rumah tangga secara bersama-sama. Saling mengerti satu sama lain,
komunikasi serta bekal agama yang kuat mampu membuat keluarga

mereka kokoh.

Faktor-faktor yang mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri
yakni faktor ekonomi dan keberhasilan para pendahulu. Himpitan
ekonomi memotivasi mereka bekerja sebagai pembantu rumah tangga
maupun perawat lansia. Keberhasilan tetangga yang sukses setelah
bekerja sebagai TKW menjadikan mereka ingin bekerja di luar negeri.
Meskipun tidak sedikit juga banyak berita tentang kasus-kasus

penganiayaan terhadap TKW. Niat yang bulat mereka mengalahkan
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perasaan takut tersebut. Banyak sekali mantan TKW yang berhasil
membangun rumah, mempunyai kendaraan bermotor serta tanah. Hal
demikian memang sangat menggiurkan. Keinginan untuk melunasi

hutang-hutang mereka juga menjadi tujuan utama.

B. Saran

1. Keluarga TKW
Apabila keluarga telah mengambil keputusan mengizinkan istri
pergi bekerja sebagai TKW dengan segala konsekuensinya. Maka
keduanya harus memiliki komitmen dan  melaksanakan
komitmennya. Jika kekompakan terjadi  dalam semua anggota
keluarga maka keretakan dalam keluarga dapat dihindari. Banyak
keluarga yang secara materi terpenuhi tercapai tetapi keharmonisan
keluarga tidak tercapai. Dalam kehidupan keluarga keutuhan dan
kebahagiaan adalah hal yang harus diutamakan.

2. Akademis
Memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh keluarga
TKW sehingga kedepannya tidak ada pandangan yang buruk tentang
kepergian TKW.

3. Masyarakat
Masyarakat hendaknya mengingatkan keluarga yang ditinggal agar
melakukan perannya sebagaimana mestinya. Seorang suami harus

bekerja serta merawat anaknya, jangan sampai terjadi
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perselingkuhan. Meski terkadang pada dasarnya lelaki jika kurang
perhatian akan berusaha mencari perhatian kepada hal -hal yang
menyimpang.

. Pemerintah Memperbanyak lapangan kerja yang baru sehingga warga
negara Indonesia tidak harus bekerja ke luar negeri, sehingga
dampak-dampak negatif yang tidak diinginkan dari kepergian seorang
istri/ibu ke luar negeri tidak terjadi. Misalnya saja kasus anak yang
terlantar karena ibunya bekerja menjadi TKW atau kasus perceraian

karena istri bekerja sebagai TKW.
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